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MOTTO 

 

الآخِرَهَ  وَمَنْ أرََادَ  بِالْعِلْمِ،  فعَلَيَْهِ  بِالعِْلْمِ،    مَنْ أرََادَ الدُّنيَْا  فعَلَيَْهِ 

باِ فعَلَيَْهِ  لعِلْمِ وَمَنْ أرََادهَمَُا   
"Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu. 

Barangsiapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang siapa yang 

menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia menguasai ilmu." (HR. 

Ahmad)1 

  

 
1  Sobih Adnan, 10 Hadis Tentang Pendidikan, diakses dari laman web 

https://m.oase.id/read/qW0mVR-10-hadis-tentang-pendidikan, pada tanggal 21 Maret 2021, pukul 

14.30 WIB. 

https://m.oase.id/read/qW0mVR-10-hadis-tentang-pendidikan
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ABSTRAK 

Aisya Rahma Yanti, Manajemen Ekstrakurikuler Pramuka Dalam 
Mengembangkan Karakter Religiusitas Siswa di SMP Islam Al Azhar 26 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

Latar belakang penelitian ini berawal dari kesadaran akan 
pentingnya pendidikan karakter bagi peserta didik pada kondisi jaman 

yang pesat dan modern seperti saat ini. Dengan adanya pendidikan 
karakter maka dapat mengajarkan pada peserta didik untuk selalu bersikap 
berbudi pekerti luhur, sopan dan santun serta mengamalkan perilaku 

terpuji pada kehidupan sehari-hari yang mana pendidikan tersebut tertuang 
dalam pendidikan Kepramukaan. Sehingga, Pemerintah memutuskan 

untuk mematenkan kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebagai program 
ekstrakurikuler wajib di setiap jenjang sekolah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui adanya relevansi antara kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta dengan pendidikan karakter, 

kaitannya pada pengembangan karakter religiusitas pada siswa. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 
dilaksanakan di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta. Subyek penelitian 

adalah Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, seluruh koordinator dan 
pembina kegiatan ekstrakurikuler pramuka, serta siswa yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta. 
Teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik untuk menguji keabsahan data. Teknik analisis data pada penelian 
ini menggunakan tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta 
dilakukan dengan proses manajemen dengan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Strategi mengembangkan 

sikap religiusitas siswa pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP 
Islam Al Azhar 26 Yogyakarta adalah dengan pengenalan konsep 

religiusitas yang memuat tentang sistem simbol, sistem keyakinan, sistem 
nilai dan sistem perilaku (ultimate meaning) yang terkandung dalam 
rumusan Glock dan Stark, yaitu diantara dimensi keyakinan (ideologi), 

dimensi praktik agama (ritualistik), dimensi penghayatan (eksperensial), 
dimensi pengetahuan agama (intelektual) dan dimensi pengamalan 

(konsekuensial). 

Kata kunci : Manajemen, Ekstrakurikuler Pramuka, Religiusitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi manusia. Berdasarkan 

tujuan Pendidikan Nasional di Indonesia yang telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu Pendidikan guna menjadikan manusia 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. 

Kaitannya dengan hal tersebut pendidikan di Indonesia yang perlu diterapkan 

ialah untuk mewujudkan pendidikan karakter bagi peserta didik.2 Pendidikan 

di Indonesia tidak hanya ditinjau dari kecakapan peserta didik dalam 

mempelajari teori saja, melainkan juga harus memerhatikan pendidikan 

karakter yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

karakter menjadi fokus utama dalam mengembangkan dan menggali potensi 

peserta didik. Tujuan dari pendidikan karakter harapannya dapat membantu 

peserta didik dalam kegiatan belajar yang tidak hanya di lingkungan sekolah 

saja, tetapi juga di lingkungan sekitar atau masyarakat luas. Dalam hal ini 

pihak sekolah tentunya telah mempersiapkan peserta didik dalam proses 

mengembangkan karakter melalui kegiatan pembelajaran di sekolah, Salah 

satunya dengan mengatur manajemen yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tujuan dalam pembelajaran di Indonesia. 

 
2 Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3, hal. 3. 
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Manajemen merupakan suatu proses tindakan yang di dalamnya 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, 

pemantauan, dan pengevaluasian guna mencapai sasaran atau tujuan yang 

telah ditentukan. 3  Dalam prosesnya manajemen merupakan kunci utama 

dalam menyelenggarakan proses pembelajaran di sekolah. Manajemen 

berperan mengelola dalam menjalankan pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan secara keseluruhan. Pengaturan dalam manajemen 

difokuskan untuk dapat mengembangkan kualitas sekolah, peserta didik dan 

mutu pendidikan dalam proses pembelajaran baik intra maupun 

ekstrakulikuler. Melalui manajemen harapannya dapat membantu proses 

pembelajaran terhadap peserta didik khususnya dalam pembentukan karakter 

peserta didik. 

Pembentukan karakter peserta didik dalam dunia pendidikan menjadi 

hal yang sangat vital di lembaga pendidikan. Terdapat aturan berupa norma-

norma bagi peserta didik yang mengharuskan peserta didik untuk mencermati 

dan mengikuti aturan tersebut. 4  Aturan dan norma ini hendaknya dapat 

diterapkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan 

pembentukan karakter dapat dimulai dengan pembiasaan yang baik, salah 

satunya dalam hal keagamaan atau religiusitas. Oleh karena itu, guru sangat 

berperan penting dalam pembentukan karakter religiusitas di lingkungan 

pendidikan. Pembinaan dan pengembangan peserta didik dapat dilakukan 

 
3 Jaja Jahari, Heri Khoiruddin, dan Hany Nurjanah, “Manajemen Peserta Did ik,” Jurnal 

Islamic Education Manajemen  3, no. 2 (2018): hal. 177.  
4   Muhammad Rifa’i, Manajemen Peserta Didik: Pengelo laan Peserta Didik Untuk 

Efektivitas Pembelajaran (Medan: CV. Widya Puspita, 2018), hal. 16-17. 
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dengan proses pembelajaran melalui kegiatan pembelajaran dan pelatihan 

bakat minat atau ekstrakurikuler di sekolah. 

Ektrakurikuler merupakan kegiatan kurikuler yang dilaksanakan di 

luar jam pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dengan dipantau dan 

di bimbing langsung oleh pihak sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 menyebutkan bahwa Kegiatan 

ekstrakurikuler difokuskan untuk mengasah dan membimbing dalam 

mengembangkan potensi dalam diri peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler 

juga dibagi menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan. 5 Salah satu 

kegiatan ekstrakurikuler wajib dan sangat berpengaruh pada pembentukan 

karakter peserta didik adalah ekstrakurikuler pramuka. Kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka memberikan ruang bagi peserta didik untuk dapat 

mengembangkan minat dan bakat sesuai dengan bidangnya. Kegiatan 

pramuka merupakan bentuk perwujudan kepedulian Pemerintah dalam 

mencerdaskan anak bangsa melalui kegiatan yang bersifat menyenangkan dan 

mendidik. 

Pendidikan kepramukaan diperkaya dengan pengamalan nilai-nilai 

gerakan pramuka dalam pembentukan karakter kepribadian yang berakhlak 

mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai 

luhur bangsa dan memiliki kecakapan hidup.6  Pemerintah telah mengatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang 

 
5 Anonim, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 

Tahun 2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 

Pasal 1 (ayat 1), hal. 2. 
6 Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan 

Pramuka Pasal 4, hal. 4. 
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Gerakan Pramuka. Pendidikan kepramukaan memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran bagi peserta didik. Pendidikan kepramukaan telah turut 

andil dalam memberikan wawasan dan pengetahuan yang diperlukan bagi 

peserta didik terutama pada pembentukan karakter.  

Nilai-nilai moral dalam Gerakan Pramuka bertujuan untuk menghiasi 

tingkah laku dan perbuatan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sesuai 

dengan pengamalan Trisatya dan Dasa Darma pramuka. 7 Tentu saja bentuk 

kecakapan dan keterampilan peserta didik juga dapat membantu dan 

membentuk karakter peserta didik dengan baik. Prinsip dasar kepramukaan 

mengacu pada empat poin utama, yaitu mengutamakan keimanan kepada 

Tuhan yang Maha Esa, mengajarkan untuk selalu peduli terhadap lingkungan 

di sekitarnya tanpa menanggalkan kepedulian pada diri pribadinya, dan selalu 

taat dan patuh terhadap Kode Kehormatan Pramuka. 

Mengelola kegiatan Pramuka dalam menyiapkan generasi bangsa juga 

memiliki perjuangan di dalamnya, seperti saat pembina mengelola peserta 

didik yang bermacam-macam kepribadian dan latar belakang. Maka dari itu 

penting untuk mengetahui metode pelaksanaan pramuka yang menyenangkan 

bagi peserta didik. Selain itu dapat mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kurangnya semangat dan penanaman nilai-nilai moral pada 

peserta didik.  

Setiap manusia tentunya mendambakan kesuksesan dalam hidup, 

seperti dalam aspek keilmuan, kekayaan hingga kekuasaan. Namun ternyata 

 
7 Anggatra Herucakra Aji, “Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Pramuka di SMP 

Negeri 1 Yogyakarta,” Jurnal Kebijakan Pendidikan 5, no. 1 (2016): hal. 84. 
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hal ini justru menjadikan manusia semakin hanya memikirkan duniawi dan 

perlahan mengesampingkan kehidupan akhirat, dalam hal ini agama Islam. 

Oleh sebab itu penting bagi pendidikan Islam untuk lebih jeli dalam 

memberikan pemahaman dan pengamalan keagamaan dalam kehidupan 

sehari-hari. 8  Pendidikan akhlak dalam Islam merupakan unsur utama yang 

diperlukan oleh seseorang. Dengan adanya unsur keagamaan maka seseorang 

akan menjadi lebih menghargai dan mensyukuri hal sekecil apapun. Maka 

dari itu penting memberikan pendidikan akhlak, moral, dan etika yang baik 

pada peserta didik sedini mungkin. 

Karakter dalam agama Islam sama saja dengan akhlak. Keduanya 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Akhlak merupakan suatu tindakan 

seserang yang sudah tertanam dalam pikiran dan sudah menjadi suatu 

kebiasaan.9 Oleh karena itu karakter merupakan tonggak utama kepribadian 

seseorang. Dalam dunia pendidikan ramai lembaga pendidikan Islam 

berbondong-bondong mewujudkan pendidikan yang tidak hanya bersaing 

ilmu pengetauhan umum sama, akan tetapi juga diintegrasikan dengan 

kehidupan agama. Terdapat beberapa yayasan pendidikan Islam yang 

menjadikan aspek religiusitas sebagai langkah awal pembiasaan untuk 

mengembangkan karakter dan moral peserta didik. 

Yayasan Al Azhar merupakan lembaga pendidikan yang fokus 

terhadap hal tersebut. Hal ini yang kemudian menjadi pertimbangan para 

orang tua atau wali murid dalam memilih prioritas pendidikan agama Islam 

 
8 Jalaluddin. Psikologi Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), hal. 19. 
9 Abdul Mujib dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), ha l.12. 
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yang dijadikan garda terdepan pada visi dan misi SMP Islam Al Azhar 26 

Yogyakarta. Peneliti memilih SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta sebagai 

tempat penelitian. Hal ini dikarenakan sekolah tersebut merupakan salah satu 

sekolah favorit yang berbasis pada agama Islam dan menerapkan pendidikan 

karakter religiusitas kepada siswanya.  

Pada penerapan kegiatan ekstrakurikuler pramuka sangat sejalan 

dengan konsep pendidikan karakter. Dimulai dengan kepemimpinan atau 

leadership, yakni seorang pramuka selain terampil dalam teknik kepramukaan 

juga dibekali rasa tanggung jawab dan keberanian dalam mengambil setiap 

keputusan keputusan hingga seorang pramuka yang nasionalis dan religius. 

Oleh karena itu, untuk membina siswa agar memiliki karakter baik maka 

tidak hanya sebatas oleh teori saja melainkan juga terdapat praktek secara 

langsung yang tertuang dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Sejauh ini, 

kajian tentang penerapan manajemen kegiatan di Sekolah dalam kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka hanya sebatas mengulas tentang manajemen strategi 

perancangan kegiatan saja. Maka dari itu, peneliti bermaksud untuk 

melengkapi penelitian sebelumnya dengan memfokuskan pada strategi 

pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan 

karakter religiusitas siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Pendidikan kepramukaan dihadirkan dalam tatanan pembelajaran di 

Indonesia untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang nilai-nilai 

kehidupan yang syarat akan makna. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 



7 
 

 

untuk mengetahui apa saja yang harus dilakukan oleh sekolah dalam 

mengembangkan religiusitas siwa di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta 

melalui kegiatan ekstrakurikuer pramuka. Adapun rumusan masalah yang 

akan dibahas oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP 

Islam Al Azhar 26 Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi mengembangkan sikap religiusitas siswa pada 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang diterapkan SMP Islam Al Azhar 

26 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan objek kajian dan permasalahan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui manajemen kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

yang diselenggarakan di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta mulai 

dari tahap perencanaan hingga tahap evaluasi dalam 

mengembangkan religiusitas siswa. 

b. Mengetahui strategi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta dalam mengembangkan 

karakter religiusitas sesuai dengan aspek teori Glock dan Stark pada 

siswa. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritik akademik  
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1) Menambah khazanah keilmuan, terutama pada manajemen 

peserta didik dalam mengembangkan karakter religiusitas siswa. 

2) Sebagai masukan kepada pembina pramuka untuk dijadikan 

bahan pertimbangan dan perencanaan dalam proses 

pembentukan karakter religiusitas siswa melalui kegiatan 

pramuka. 

3) Sebagai referensi riset lanjutan bagi para akademi atau peneliti 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Praktis 

1) Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan 

secara langsung dalam proses manajemen kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan karakter 

religiusitas siswa. 

2) Bagi satuan pendidikan, menjadi wacana sekaligus inspirasi 

dalam mengembangkan pembentukan karakter terutama dalam 

mengembangkan religiusitas siswa melalui kegiatan pramuka. 

D. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat holistik, 

artinya memerlukan kajian teori lebih banyak dan luas karena harus 

disesuaikan dengan fenomena yang sedang terjadi di lapangan.10 Oleh sebab 

itu, penelitian ini berdiri sendiri. Terdapat beberapa karya ilmiah yang telah 

ada sebelumnya guna memberikan gambaran tentang sasaran penelitian yang 

 
10  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 213. 
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akan dipaparkan dalam penelitian ini. Hal ini berguna sebagai perbandingan 

terkait keotentikan dan keaslian karya ilmiah ini dibuat. 

Dosen STAI Al Fatah Banjarbaru mengatakan bahwa implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler di MTs Darul Amanah dalam menanamkan karakter 

religius pada siswa dapat terlaksana ditandai dengan proses perencanaan, 

strategi, dan pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan spiritual. Pada 

prosesnya dilakukan penerapan tata tertib dengan poin keagamaan seperti 

membaca do’a sebelum dan sesudah kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini 

diterapkan untuk menunjang nilai-nilai religius bagi siswa, sehingga siswa 

memiliki kebiasaan yang baik dalam kesehariannya.11 Persamaannya adalah 

jurnal ini menggunakan penelitian kualitatif dan terdapat pembahasan tentang 

kegiatan ekstrakurikuler dalam penanamkan karakter religius pada siswa. 

Perbedannya adalah di dalam jurnal ini hanya membahas mengenai 

perencanaan dan pelaksanaan konsep religiusitas siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler saja. Sedangkan peneliti lebih mengerucutkan pada kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. 

Penilitian yang diangkat oleh Anggatra Herucakra Aji dalam jurnalnya 

mengenai Pendidikan Karakter dalam Ekstrakulikuler Pramuka di SMP 

Negeri 1 Yogyakarta memberikan gambaran mengenai proses implementasi 

pendidikan karakter dengan kegiatan pramuka. Selain itu terdapat juga faktor 

pendukung dalam pelaksanaan kegiatan pramuka dalam mengembangkan 

 
11  Asep Saefuloh, Imaniah Elfa, dan Muhamad Ramli, “Implementasi Kegiatan 

Ekstrakurikuler Dalam Menanamkan Karakter Religius di Madrasah Tsanawiyah Darul Amanah 

Desa Pandahan Kecamatan Bati-Bati,” Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 

14, no. 1(2020): hal. 148-149. 
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karakter siswa. Penelitian ini juga menggunakan strategi pembelajaran yang 

menyenangkan disertai diadakannya pertemuan wali murid dalam 

pemahaman pentingnya kedisiplinan melalui kegiatan pramuka. 12 

Persamaannya adalah menggunakan penelitian kualitatif. Pendidikan karakter 

dalam kegiatan pramuka menjadi topik pembahasan utama dalam jurnal ini. 

Untuk perbedaannya adalah peneliti lebih mengerucutkan penelitian 

mengenai pada proses manajemen pelaksanaan kegiatan pramuka dalam 

mengembangkan religiusitas siswa. 

Taufik Aziz Jatmiko, H. A. Supriyanto, dan Ahmad Nurabadi 

mengatakan dalam jurnal penelitiannya bahwa penerapan kegiatan pramuka 

cukup baik mendorong sekolah dalam membentuk karakter dis iplin pada 

siswa di SMK Negeri se-Kota Malang. Hal ini dikarenakan terdapat pengaruh 

positif antara kegiatan ekstrakurikuler pramuka dengan tingkat disiplin pada 

siswa di SMK Negeri se-Kota Malang meskipun pelaksanaannya kurang 

maksimal.13 Persamaannya adalah membahas mengenai pendidikan karakter 

pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Sedangkan perbedaannya adalah 

jurnal ini menggunakan metode kuantitatif dalam penelitiannya. Jurnal ini 

lebih membahas mengenai hubungan antara kedisiplinan siswa dengan 

tingkat belajar siswa, sedangkan peneliti lebih  fokus kepada bagaimana 

proses manajemen kegiatan pramuka yang diterapkan oleh sekolah dalam 

mengembangkan sikap religiusitas siswa.  

 
12 Anggatra Herucakra Aji, “Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler Pramuka di SMP 

Negeri 1 Yogyakarta,” Jurnal Kebijakan Pendidikan 5, no. 1 (2016): hal. 82. 
13 Taufik Aziz Jatmiko, H. A. Supriyanto, Ahmad Nurabadi, “Hubungan Keikutsertaan 

Ekstrakurikuler Pramuka Dengan Tingkat Kedisiplinan Siswa,” Jurnal Administrasi dan 

Manajemen Pendidikan 3, no. 1 (2020): hal. 17. 
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Syamsul Bakhri dan Alan Sigit Fibrianto dalam jurnalnya mengatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dengan tingkat religiutas siswa. Sistem sosial sekolah memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter religius siswa, seperti menjalankan 

adaptasi, goal attainment, integrasi, dan latensi.14 Persamaannya terletak pada 

pembahasan yang dikaji, yaitu tentang mengembangkan religiusitas siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Sedangkan perbedaannya adalah 

jurnal ini menggunakan penelitian kuantitatif. Selain itu jurnal ini tidak 

membahas mengenai manajemen kegiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah 

tersebut.  

Sebuah jurnal yang diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan Karakter 

melalui penelitian yang dilakukan Sri Woro dan Marzuki mengatakan bahwa 

ektrakurikuler pramuka memiliki pengaruh yang signifikan pada perilaku 

tanggung jawab siswa. Hal ini ditujukan dengan menerapkan metode 

pembentukan karakter tanggung jawab seperti pemberian nasihat, pemberian 

sanksi, pemberian penghargaan, keteladanan pembina pramuka, pemberian 

tugas, dan pencapaian SKU dan SKK.15  Persamaan dari jurnal ini dengan 

yang akan peneliti teliti adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. 

Selain itu, sama-sama membahas tentang pendidikan karakter melalui 

kegiatan pramuka. Perbedaan terletak pada fokus penelitiannya. Jurnal ini 

 
14  Syamsul Bakhri dan Alan Sigit Fibrianto, “Hubungan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka Dengan Tingkat Religiusitas Siswa SMA Negeri 1 Tangen (Prespektif Teori Sistem 

Sosial Talcott Parsons),” Jurnal Sosiologi Agama: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama dan Perubahan 

Sosial 12, no. 1 (2018): hal. 68. 
15 Sri Woro dan Marzuki, “Peran Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Pembentukan 

Karakter Tanggung Jawab Peserta Didik d i SMP Negeri 2 Windusari Magelang,” Jurnal 

Pendidikan Karakter 6, no. 1 (2016): hal. 59. 
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fokus kepada metode pembelajaran dalam menerapkan perilaku bertanggung 

jawab terhadap siswa, sedangkan peneliti ingin membahas bagaimana proses 

manajemen kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam menyiapkan 

pembelajaran kaitannya dengan mengembangkan religiusitas siswa. 

Budi Yahya Haerudin dan Said Subhan Posangi dalam jurnal 

penelitiannya mengungkapkan bahwa pembelajaran nilai-nilai akhlakhul 

karimah dapat diperoleh melalui kegiatan ekstrakulikrikuler pramuka. 

Pelaksanaan kegiatan pramuka yang mengacu pada Dasa Darma pramuka 

menjadi bukti keterkaitan antara perilaku religiusitas siswa pada setiap poin 

dalam Dasa Darma. Dengan menjadikan Nabi Muhammad SAW role of 

model, MAN Insan Cendekia Gorontalo menjadi madrasah unggulan dalam 

IPTEK dan IMTAK. 16  Persamaannya adalah sama-sama menggunakan 

metode kualitatif dan membahas mengenai nilai religiusitas yang terkadung 

dalam kepramukaan. Perbedaannya adalah dalam jurnal ini hanya membahas 

nilai-nilai profetik yang terkandung dalam pembelajaran akidah akhlak dan 

pramuka pada kaitannya meneliti jangkauan religiusitas antara keduanya. 

Sedangkan peneliti lebih ingin fokus membahas manajemen kegiatan 

pramuka dalam mengembangkan religiusitas siswa. 

Supadi dan Evitha Soraya dalam jurnalnya yang berjudul Manajemen 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMP Islam Al Azhar 12 Rawamangun 

Jakarta Timur menjelaskan bahwa proses pelaksanaan kegiatan pramuka 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan pada setiap memasuki tahun ajaran 

 
16 Budi Yahya Haerudin dan Said Subhan Posangi, “Nilai Profetik dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak dan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MAN Insan Cendekia Gorontalo,” 

Jurnal Ilmiah Al-Jauhari: Jurnal Studi Islam dan Interdisipliner 4, no. 2 (2019): hal. 314. 
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baru. Perencanaan tersebut membantu dalam pelaksanan kegiatan pramuka 

Hal ini terlihat dari cara pembina pramuka memberikan materi berupa 

penanaman nilai-nilai pramuka yang dapat membentuk karakter pada siswa.17 

Persamaannya adalah menggunakan penelitian kualitatif dan membahas 

mengenai perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Kemudian 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Jurnal ini membahas mengenai 

pengaruh kegiatan pramuka yang dilakukan setiap minggunya bersama 

pembina dengan menanamkan nilai-nilai pokok kepramukaan seperti dalam 

Dasa Darma saja. sedangkan peneliti lebih mengerucut pada mengembangkan 

sikap religiusitas siswa dengan proses manajemen dalam kegiatan pramuka. 

Sebuah jurnal karya Toni Syahputra, Al-Rasyidin, dan Masganti 

mengungkapkan bahwa di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak 

Kabupaten Deli Serdang telah diterapkan pembinaan akhlak berupa 

pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dibalut pada program kepramukaan. 

Pelaksanaan kegiatan tersebut menghasilkan nilai-nilai pendidikan akhlak 

karimah, sikap spiritualitas, empati, solidaritas dan jiwa sosial-

kemasyarakatan siswa. 18  Persamaan keduanya adalah sama-sama 

menggunakan metode kualitatif. Persamaan lainnya membahas tentang 

pendidikan karakter keagamaan atau religiusitas siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. Perbedaannya adalah jurnal ini tidak membahas 

 
17  Supadi dan Evitha Soraya, “Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMP 

Islam Al Azhar 12 Rawamangun Jakarta Timur,” Jurnal Improvement 7, no. 1 (2020): hal. 74-75. 
18  Toni Syahputra, Al-Rasyidin, dan Masganti, “Pembinaan Akhlak Dalam Kegiatan 

Keagamaan Pada Program Kepramukaan di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak Kabupaten 

Deli Serdang,” Edu Riligia 1, no. 2 (2017): hal. 284. 
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mengenai proses manajemen pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka di dalamnya. 

Indah Ratnawati, Ali Imron, dan Djum Djum Noor Benty mengatakan 

dalam penelitiannya bahwa substansi manajemen pada lembaga pendidikan 

berfokus pada siswa. Melalui kegiatan ekstrakulikuler, pramuka pendidikan 

karakter dapat terwujud dengan baik. Hal ini dikarenakan dalam prosesnya 

dilakukan peninjauan terhadap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pemantauan, kemudian dapat mengetahui faktor pendukung dan faktor 

penghambat, serta mengetahui cara menghadapi hambatan dalam penerapan 

pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 19 Persamaan 

keduanya yaitu menggunakan penelitian kualitatif. Jurnal ini lebih membahas 

terkait manajemen pendidikan karakter dan kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 

Perbedaan antara jurnal ini dengan yang akan peneliti lakukan terletak pada 

materi yang dikaji. Jurnal ini hanya menyampaikan tentang bagaimana 

prosedur dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler pramuka saja. 

Sedangkan yang akan peneliti lakukan adalah lebih fokus pada bagaimana 

manajemen kegiatan pramuka dapat mengembangkan sikap religiusitas siswa. 

Jurnal Eka Dwi Larasati mengungkapkan bahwa kegiatan pramuka 

memberikan pengaruh pada penanaman karakter mandiri pada murid di 

Sekolah Dasar. Di dalam pelaksanaannya kegiatan pramuka dijadwalkan 

latihan rutin setiap minggunya, terdapat pula kegiatan berkemah, lomba 

tingkat dan jambore. Selain itu dalam menunjang pendidikan karakter melalui 

 
19 Indah Ratnawati, Ali Imron, dan Djum Djum Noor Benty, “Manajemen Pendidikan 

Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pra muka,” Jurnal Administrasi dan 

Manajemen Pendidikan 1, no. 3 (2018): hal. 291-292. 
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kegiatan pramuka diperlukan mengetahui apa saja faktor pendukung dan 

faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan agar tercapainya tujuan. 20 

Melalui jurnal ini dapat diketahui persamaannya adalah menggunakan metode 

kualitatif. Selain itu sama-sama membahas tentang pendidikan karakter 

melalui ekstrakurikuler pramuka. Perbedaannya adalah jurnal ini hanya 

membahas pengaruh kegiatan pramuka dalam memberikan amalan 

pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan yang akan 

peneliti lakukan adalah pada proses perencanaan sebelum pelaksanaan 

kegiatan pramuka yang dititik beratkan pada mengembangkan sikap 

religiusitas. 

Riski Utami dan Siti Maisaroh dalam jurnalnya mengatakan bahwa 

pendidikan karakter harus dibangun dan dikembangkan kepada peserta didik 

agar dapat mengembangkan mutu pendidikan. Penanaman karakter juga 

ditujukan agar generasi bangsa memiliki akhlak yang mulia seperti yang 

tertuang dalam amalan nilai-nilai dalam Dasa Darma pramuka. Penanaman 

karakter melalui kegiatan pramuka di SD Negeri Mlati Sleman Yogyakarta 

meliputi tentang religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Selain itu terdapat 

faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi dalam proses 

 
20  Eka Dwi Larasati, “Pendidikan Karakter Mandiri Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 5, no. 6 (2017): hal. 381. 
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penanaman karakter dalam kegiatan pramuka. 21  Persamaannya adalah 

keduanya menggunakan metode kualitatif. Selain itu keduanya sama-sama 

membahas tentang pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler pramuka. 

Sedangkan letak perbedaannya jurnal ini hanya membahas penanaman nilai-

nilai karakter secara umum. Jurnal ini tidak membahas mengenai manajemen 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka kaitannya dalam mengembangkan 

religiusitas siswa. 

Itulah beberapa kajian ilmiah terdahulu yang pada setiap penelitian 

sudah peneliti jelaskan bagaimana hasil, persamaan, dan perbedaan antara 

penelitian yang ada dengan yang akan peneliti teliti. Dengan demikian, 

terdapat gambaran atas pembeda antara penelitian-penelitian yang sudah ada 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. 

E. Kerangka Teori 

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Menurut G.R. Terry, manajemen adalah suatu proses 

pelaksanaan yang di dalamnya memuat tindakan-tindakan dalam 

pencapaian sasaran dalam kelompok organisasi melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Manajemen juga 

 
21 Risk i Utami dan Siti Maisaroh, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Melalui 

Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri Mlati 1  Sendangadi Mlati Sleman Yogyakarta,” 

Universitas PGRI Yogyakarta 1, no. 1 (2016): hal. 1. 
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dapat dimaknai sebuah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya.22  

Kemudian Suharsimi dan Yuliana menambahkan bahwa 

manajemen merupakan serangkaian kegiatan usaha dalam kelompok 

untuk mencapai tujuan tertentu.23  Selanjutnya lebih jelas Mulyono 

berpendapat bahwa manajemen adalah pengelolaan usaha, 

kepengurusan, ketatalaksanaan, penggunaan sumber daya manusia 

dan sumber daya alam secara efektif adan efisien untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan.24  

Proses pelaksanaan manajemen sering kali mendapati 

kegiatan yang tidak terduga meski telah direncanakan, sehingga 

Griffin (2004) berpendapat bahwa manajemen merupakan proses 

kompleks yang menantang dan menarik. Oleh karena itu dalam 

pelaksanaannya seseorang setidaknya memahami apakah fungsi dari 

manajemen itu sendiri.25 

b. Fungsi-Fungsi Manajemen 

Manajemen merupakan tindakan yang memerlukan proses-

proses dalam mewujudkan tujuannya. Untuk itu terdapat empat 

 
22 M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2015), hal. 5. 
23  Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana. Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya 

Media, 2008), hal. 3. 
24 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hal. 18. 
25 Ricky W. Griffin, Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2004), hal. 7. 
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fungsi utama dalam manajemen menurut G.R. Terry, diantara 

sebagai berikut:26 

a) Planning (perencanaan), 

suatu tindakan yang diawali dengan perencanaan menjadikan 

lebih sistematis dan terfokus pada tujuan yang akan dicapai. 

Perencanaan merupakan penyebab tindakan-tindakan 

selanjutnya. 

b) Organizing (pengorganisasian), 

merupakan pembagian siapa saja yang melaksanakan tugasnya 

dalam suatu kelompok dalam mewujudkan tujuan bersama. 

Dengan adanya pengorganisasian maka penugasan menjadi 

terstruktur dan mudah untuk dikelola. 

c) Actuating (penggerakan), 

Kegiatan akan berjalan apabila terjadi pelaksanaan. Pelaksanaan 

yang dikelola dengan sistematis akan menghasilkan kegiatan 

yang baik pula sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 

lancar. 

d) Controlling,(pengendalian) 

Sistem pengendalian dilakukan untuk mengawasi setiap 

kegiatan agar menghindari kesalahan. Sehingga pengendalian 

merupakan kegiatan yang disesuaikan antara rencana dengan 

kegiatan yang dilaksanakan. 

 
26  Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan: Teori, Kebijakan, dan Praktik  (Jakarta: 

Kencana, 2015), hal. 2. 
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2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

a. Pengertian Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler dalam kamus ilmiah populer memiliki arti 

suatu kegiatan tambahan di luar jam pelajaran. 27  Sementara itu, 

Suryosubroto berpendapat bahwa ekstrakurikuler merupakan sederet 

kegiatan yang mengandung seperangkat pengalaman belajar dalam 

pembentukan kepribadian siswa.28  

Selanjutnya, Kompri berpendapat bahwa ektrakurikuler 

merupakan kegiatan siswa di luar jam pelajaran, yang dilaksanakan 

di sekolah dan di luar sekolah dengan tujuan memperluas 

pengetahuan, memahami keterkaitan antara berbagai mata pelajaran, 

penyaluran bakat dan minat, serta dalam rangka untuk 

mengembangkan kualitas iman dan takwa siswa sebagai kesadaran 

budi pekerti luhur dalam berbangsa dan bernegara.29 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki kontribusi besar dalam memberikan wadah 

bagi peserta didik untuk berkarya melalui berbagai bidang sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler 

menyalurkan potensi peserta didik selai pada aktivitas pembelajaran 

di kelas seperti pada umumnya. Dengan mengikuti kegiatan 

 
27 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2016), hal. 187. 
28 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 

hal. 287. 
29  Kompri, Manajemen Sekolah Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah  (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), hal. 313. 
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ekstrakurikuler yang sesuai dengan kemampuan masing-masing 

peserta didik, maka harapannya peserta didik mampu 

mengembangkan kreativitasnya, dapat menjadi lebih bersemangat 

dan giat belajar serta menjadi kegiatan bernilai positif bagi peserta 

didik. 

b. Konsep Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan kurikuler bagi peserta 

didik yang diselenggarakan oleh pihak Sekolah dengan bimbingan 

dan pengawasan sesuai dalam satuan pendidikan tertentu. 

Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 

menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan  

dengan tujuan sebagai pengembangan potensi peserta didik dengan 

menajamkan pengetahuan, penguasaan, keterampilan, sikap, dan 

kepribadian profesional seseorang.30 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tentu dengan 

menggunakan penjadwalan. Kegiatan ekstrakurikuler d ilaksanakan 

pada waktu luang siswa dengan menyesuaikan setelah pembelajaran 

di kelas sudah berakhir. Dengan adanya jadwal akan menjadikan 

kegiatan berlangsung dengan sistematis, sehingga guru memiliki 

pengangan dalam melaksanakan tugas. Oleh karena itu, jadwal 

 
30 Anonim, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 

Tahun 2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 

Pasal 2, hal. 2. 
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sangat penting utamanya menjadi penyalur informasi seperti berupa 

pengumuman terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler.31 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan pendidikan formal yang 

dilaksanakan di luar jam pembelajaran intrakurikuler dan 

kokurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, minat 

dan bakat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan untuk 

dapat memotivasi peserta didik agar bersemangat dalam menjalani 

proses pembelajaran di kelas. Dengan adanya kegiatan 

ekstrakurikuler peserta didik mampu mengenali hobi, kegemaran dan 

motivasi belajar dengan baik. 

c. Tujuan Ekstrakurikuler 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 Tentang 

Pembinaan Kesiswaan menyebutkan pelaksanaan pembinaan 

diterapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler. 32 

Permendiknas juga menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa, menetapkan 

kepribadian siswa agar terhindar dari kegiatan yang tidak 

mengandung nilai positif, dan mengaktualisasikan potensi siswa agar 

berprestasi serta menyiapkan siswa menjadi manusia yang berakhlak 

 
31  Kompri, Manajemen Sekolah Orientasi Kemandirian Kepala Sekolah  (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2015), hal. 316. 
32 Anonim, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 

2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan Pasal 3, hal. 4. 
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mulia, demokratis, menghormati HAM dalam mewujudkan 

masyarakat madani.33 

Sejalan dengan hal tersebut, Direktorat Pendidikan Menengah 

Kejuruan menyebutkan tiga tujuan utama pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah, diantara sebagai berikut:34 

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan 

kemampuan siswa dalam aspek kognitif, efektif, dan psikomotor. 

2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya 

pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang 

positif 

3) Dapat mengetahui, mengenal, dan membedakan antara pelajaran 

satu dengan yang lainnya. 

Berdasarkan pernyataan dari uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berperan mendidik 

siswa dalam lingkup pembelajaran di luar jam mata pelajaran biasa. 

Kegiatan ekstrakurikuler dapat mengembangkan kemampuan siswa 

dari yang belum bisa hingga bisa, dari yang masih pemula menjadi 

ahli di dalamnya. Hal ini dikarenakan kegiatan ekstrakurikuler bukan 

hanya pembelajaran formal semata, melainkan kegiatan positif yang 

menjadi ruang bagi siswa untuk mengekspresikan keinginan dan 

kemampuan masing-masing. Dengan adanya kegiatan 

 
33 Anonim, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 

2008 Tentang Pembinaan Kesiswaan Pasal 1, hal. 4. 
34 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 

hal. 288. 
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ekstrakurikuler menunjukkan bahwa prestasi tidak hanya melalui 

pendidikan formal dalam mata pelajaran saja, melainkan juga dapat 

melalui kegiatan ekstakurikuler. 

d. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

Menurut Suryosubroto terdapat dua jenis dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, yaitu:35 

1) Kegiatan ekstrakurikuler berkelanjutan, yakni dilaksanakan 

secara terus-menerus selama satu periode tertentu. Contohnya 

pramuka, PMR, dan sebagainya. 

2) Kegiatan ekstrakurikuler sesaat atau periodik, yakni 

dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja. contohnya seperti 

karyawisata, bakti sosial, dan sebagainya. 

Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang bersifat 

wajib adalah ekstrakurikuler pramuka. Sesuai dalam Permendikbud 

Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2014 disebutkan bahwa salah 

satu kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat wajib dilaksanakan di 

sekolah adalah ekstrakurikuler pramuka. kegiatan pramuka harus 

diikuti oleh seluruh peserta didik pada pendidikan dasar dan 

menengah.36 

Berdasarkan pengamatan peneliti, pendidikan kepramukaan 

merupakan pendidikan karakter yang menjadi tonggak utama dalam 

 
35 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 

hal. 290. 
36 Anonim, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 

Tahun 2014 Tentang Pendidikan Kepramukaan Sebagai Ekstrakurikuler Wajib Pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 2 (ayat 1 dan 2), hal. 3. 
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mendidik peserta didik. Melalui pendidikan pramuka, peserta didik 

dibimbing untuk bersikap sesuai dengan nilai norma keseharian dan 

budi pekerti luhur. Pendidikan kepramukaan menjadi bagian dari 

tatanan pendidikan dalam menjadikan generasi muda yang cakap, 

tangguh, dan berani. 

 

 

3. Pramuka 

a. Pengertian Pramuka 

Organisasi Gerakan pramuka yaitu Gerakan Kepanduan Praja 

Muda Karana. Gerakan pramuka merupakan organisasi yang 

dibentuk oleh pramuka untuk menyelenggarakan pendidikan 

kepramukaan. Gerakan pramuka mengacu pada unsur-unsur 

pendidikan dengan berasaskan Pancasila.37  

Gerakan pramuka merupakan wadah organisasi pendidikan 

yang menggunakan Prinsip Dasar Pendidikan Kepramukaan dan 

Metode Pendidikan Kepramukaan dimana pembelajarannya 

dilaksanakan di luar sekolah dan di luar keluarga. Pendidikan 

pramuka merupakan proses pembelajaran yang dilaksanakan di alam 

terbuka dengan bentuk kegiatannya dikemas secara menyenangkan, 

menantang, mendidik, sehat, teratur, terarah, dan menerapkan 

Prinsip Dasar Pendidikan Kepramukaan dan Metode Pendidikan 

 
37 Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan 

Pramuka Pasal 1, hal. 2. 
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Kepramukaan dengan tujuan membentuk kepribadian, watak, akhlak 

mulia, dan memiliki kecakapan hidup. 38 

Berdasarkan Anggaran Dasar Gerakan Pramuka Bab IV 

Tentang Pendidikan Kepramukaaan menyebutkan bahwa dalam 

pendidikan kepramukaan dilaksanakan dengan mengacu pada Nilai 

kepramukaan yang kemudian dirumuskan menjadi Dasa Darma 

pramuka, yaitu diantara sebagai berikut:39 

1) Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Kecintaan pada alam dan sesama manusia 

3) Kecintaan pada tanah air dan bangsa 

4) Kedisiplinan, keberanian, dan kesetaiaan 

5) Tolong menolong 

6) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya 

7) Jernih dalam berpikir, berkata dan berbuat 

8) Hemat, cermat dan bersahaja 

9) Rajin, terampil dan gembira 

10) Patuh dan suka bermusyawarah 

b. Sejarah Singkat Pramuka 

Gerakan pramuka merupakan organisasi yang diadopsi dari 

gagasan Robert Baden Powell. Konsep pendidikan di alam terbuka 

dengan memberikan pengalaman dan latihan yang diperlukan bagi 

 
38 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar, 

(Jakarta: Pusdiklatnas, 2011), hal. 26. 
39  Kwartir Daerah Gerakan Pramuka, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Gerakan Pramuka, (Semarang: Pusdiklatcab, 2013), hal. 8. 
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seorang pandu. Gagasan milik Baden Powell ini menyebar di seluruh 

dunia bahkan pemimpin pergerakan nasional di Indonesia beramai-

ramai membentuk gerakan serupa dengan masing-masing tujuan 

yang berbeda. Menjelang tahun 1961, kepanduan di Indonesia 

terpecah-pecah hingga lebih dari 100 organisasi kepanduan. Pada 

tanggal 14 Agustus 1961 pecahan organisasi kepanduan yang 

beraneka macam melebur menjadi satu, yaitu menjadi gerakan 

pramuka dan secara resmi disahkan oleh Presiden Ir. Soekarno.40 

c. Konsep Kepramukaan 

Pendidikan pramuka hakikatnya bersifat sukarela. Untuk itu 

sekolah perlu memberikan motivasi dan dorongan kepada peserta 

didik dalam mengikuti pramuka. hal ini dikarenakan pendidikan 

pramuka sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam 

menggunakan dan mengisi waktu senggangnya secara produktif 

dengan menggali wawasan pada dunia luar.41 

Penyelenggaraan pendidikan kepramukaan dikemas dan 

dilaksanakan dengan menggunakan Kiasan Dasar yang bersumber 

pada Sejarah perjuangan dan budaya bangsa Indonesia. Hal ini 

tercantum dalam Anggaran Dasar Gerakan Pramuka Bab IV Tentang 

Pendidikan Kepramukaaan. 

 
40 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar, 

(Jakarta: Pusdiklatnas, 2011), hal. 28. 
41 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2016), hal. 193. 
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Permendikbud Nomor 63 Tahun 2014 Tentang Pendidikan 

Kepramukaan menjelaskan bahwa kegiatan kepramukaan 

dilaksanakan melalui tiga model, yaitu diantaranya:42 

1) Model Blok 

Yaitu kegiatan wajib dalam bentuk perkemahan yang 

dilaksanakan setahun sekali dan diberikan penilaian umum. 

2) Model Aktualisasi  

Yaitu kegiatan wajib dalam bentuk penerapan sikap dan 

keterampilan yang dipelajari di kelas yang dilaksanakan dalam 

kepramukaan rutin atau terjadwal dengan memberikan penilaian 

umum. 

3) Model Reguler 

Yaitu kegiatan sukarela berbasis minat peserta didik yang 

dilaksanakan di Gugusdepan. 

Selain itu pelaksanaan kegiatan pramuka diwjudkan dalam 

bentuk upacara dan keterampilan kepramukaan dengan 

menggunakan berbagai metode dan teknik. Melalui kegiatan tersebut 

dapat membentuk karakter disiplin pada peserta didik dan 

memberikan bentuk pembiasaan dan penguatan sikap dan 

keterampilan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Berdasarkan Anggaran Rumah Tangga (ART) Gerakan 

Pramuka Bab IV Tentang Sistem Pendidikan Pramuka menyebutkan 

 
42 Anonim, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 63 

Tahun 2014 Tentang Pendidikan Kepramukaan Sebagai Ekstrakurikuler Wajib Pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 3 (ayat 1 sampai 4), hal. 3. 
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bahwa pendidikan kepramuka berperan mendidik kaum muda bangsa 

untuk memiliki karakter atau kepribadian yang berbudi pekerti luhur 

dengan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai kepramukaan. 

Pendidikan kepramukaan dimaksudkan menjadikan kaum muda 

sebagai manusia Pancasila yang terarah, cinta tanah air, peduli, dan 

beakhlak mulia. Sehingga dapat memberikan sumbangsihnya kepada 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam mensejahterakan 

masyarakat.43 

d. Tujuan Kepramukaan 

Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2010 Pasal 4 Tentang 

Gerakan Pramuka berbunyi: 

“Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk 

setiap pramuka agar memiliki kepribadian yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik,  

taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai 

luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup sebagai 

kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan 

Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup”. 

 

Menurut Hudiyono tujuan Gerakan Pramuka adalah 

pembinaan watak, metal, emosional, jasmani, dan bakat serta 

mengembangkan iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

 
43  Kwartir Daerah Gerakan Pramuka, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Gerakan Pramuka, (Semarang: Pusdiklatcab, 2013), hal. 28. 
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ilmu pengetahuan, dan teknologi, keterampilan dan kecakapan 

peserta didik melalui berbagai kegiatan kepramukaan.44 

Berdasarkan pada tujuan gerakan pramuka di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa gerakan pramuka bertujuan mendidik dan 

membina kaum muda Indonesia dalam mengembangkan karakter, 

keimanan dan ketakwaan peserta didik, sehingga menjadikan 

pramuka yang tidak hanya memiliki kepribadian baik tetapi juga 

memiliki religiusitas yang kuat. 

e. Fungsi Gerakan Pramuka 

Fungsi Gerakan pramuka tercantum dalam Keputusan 

Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka Nomor 11/Munas/2013 

Tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Pasal 5 yang 

berbunyi: 

“Gerakan pramuka sebagai penyelenggara 

pendidikan formal di luar sekolah dan di luar keluarga 

sebagai wadah pembinaan serta pengembangan kaum 

muda dengan dilandasi Sistem Among, Prinsip Dasar 

dan Metode Kepramukaan”. 

 

 Sejalan dengan hal tersebut, Hudiyono berpendapat bahwa 

gerakan pramuka mendidik generasi muda untuk siap dalam 

kehidupan di masyarakat. Sehingga menitik beratkan pembinaan 

mental dan disiplin yang tinggi kepada peserta didik. Fungsi gerakan 

 
44 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan 

Pramuka (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 87. 
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pramuka mencetak generasi muda yang berwatak dan berkepribadian 

luhur serta memiliki jiwa bela negara yang andal.45  

 Berdasarkan fungsi dari kegiatan pramuka di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan pramuka merupakan bagian 

dari pendidikan formal yang diatur dalam peraturan perundang-

undangan oleh Pemerintah sehingga menjadi sistematis dan 

terstruktur. Pendidikan pramuka menjunjung pendidikan karakter 

pada peserta didik dengan berpegang pada pelaksanaan yang 

mengacu pada sistem among, prinsip dasar dan metode kepramukaan.  

 

4. Karakter  

a. Pengertian Karakter 

Kata karakter berasal dari bahasa Latin “Kharakter”, 

“Kharassein”, “kharax”. Dalam bahasa Inggris “character”. 

Sedangkan bahasa Yunani “character” dari “charassein” yang berarti 

membuat tajam atau membuat dalam.46 Dijelaskan lebih lanjut oleh 

Agus Wibowo bahwa karakter merupakan bagian dari dalam diri 

seseorang atau menjadi sifat dari seseorang.47 

Karakter dapat terbentuk dikarenakan pengaruh hereditas 

maupun pengaruh lingkungan. Karakter dapat membedakan antara 

 
45 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan 

Pramuka, hal. 85. 
46 Abdul Mujib dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal.11. 
47  Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

2013), hal. 14. 
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individu satu dengan orang lain yang bentuk perwujudannya melalui 

sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 48  selanjutnya 

Hudiyono menyebutkan bahwa karakter merupakan perilaku yang 

dilandasi oleh nilai-nilai yang berdasarkan pada norma agama, 

kebudayaan, hukum/konstitusi, adat-istiadat, dan estetika.49 

Pendidikan karakter merupakan bagian pembelajaran dalam 

melakukan hal-hal yang bernilai positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Penanaman Karakter yang pertama dalam dunia pendidikan adalah 

pemahaman terhadap nilai-nilai baik seperti pada Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan sehingga 

menjadi manusia yang utuh.50  

b. Penanaman Nilai-Nilai Karakter 

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, pendidikan 

karakter harus meliputi dan berlangsung pada pendidikan formal, 

pendidikan nonformal, dan pendidikan informal. Pada pendidikan 

nonformal penerapannya dapat melalui lembaga kursus, pendidikan 

kesetaraan, pendidikan keaksaraan, dan lembaga pendidikan formal 

yang terdapat di sekolah seperti kegiatan korikuler, kegiatan 

ekstrakurikuler, penciptaan budaya lembaga, dan pembiasaan.51 

 
48 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 43. 
49 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesionalisme Guru dan Gerakan 

Pramuka, hal. 24. 
50 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 43. 
51 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 19-20. 
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Karakter seseorang bukanlah sebuah warisan, karena itu 

keluarga, lingkungan, pertemanan dapat menjadi faktor utama dalam 

pembentukan karakter. Oleh karena itu, menurut Mujib dan 

Andayani berpendapat bahwa karakter seseorang dapat dibangun 

dengan pemahaman sebagai berikut:52 

1) Membentuk karakter harus dilakukan secara terus-menerus. 

Proses tersebut mempengaruhi tabiat, watak, dan sifat-sifat 

kejiwaan dengan berlandaskan semangat pengabdian dan 

kebersamaan. 

2) Memperbaiki diri dengan terus melakukan kebiasan yang baik 

agar dapat mewujudkan karakter yang diharapkan. 

3) Membina karakter di masyarakat dalam menciptakan kehidupan 

yang berbangsa dan bernegara yang dilandasi dengan nilai-nilai 

dan falsafah hidup. 

Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter merumuskan 

bahwa pendidikan karakter bersumber dari agama, Pancasila, budaya, 

dan tujuan Pendidikan Nasional. Dengan demikian Kemendiknas 

mengidentifikasi terdapat 18 nilai-nilai karakter sebagai berikut :53 

1) Religius 

2) Jujur 

3) Toleransi 

 
52 Abdul Mujib dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 20. 
53 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 52. 
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4) Disiplin 

5) Kerja Keras 

6) Kreatif 

7) Mandiri 

8) Demokratis 

9) Rasa Ingin Tahu 

10) Semangat Kebangsaan 

11) Cinta Tanah Air 

12) Menghargai Prestasi 

13) Bersahabat dan Komunikatif 

14) Cinta Damai 

15) Gemar Membaca 

16) Peduli Lingkungan 

17) Peduli Sosial 

18) Tanggung Jawab 

5. Religiusitas 

a. Pengertian Religiusitas 

Kata “agama” dalam bahasa Indonesia diambil dari bahasa 

Sansekerta yang bermakna tradisi, peraturan hidup, sesuatu yang 

tidak bergerak, atau sesuatu yang tidak adanya kekacauan. Makna 

tersebut memberikan gambaran bahwa agama memiliki aturan atau 
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tradisi dalam kehidupan manusia.54 Religiusitas merupakan perasaan 

batin yang langsung terhubung pada Tuhan. Perasaan tersebut yang 

akhirnya menimbulkan kebahagiaan dan rasa syukur terhadap 

Tuhan.55 

Agama dalam bahasa Inggris adalah religion. Menurut 

Paloutzian (1984,1996) religion berasal dari kata latin “relegare” 

yang artinya mengikat atau menghubungkan. Agama merupakan 

pengikat manusia antara kehidupan sehari-hari dengan Tuhannya, 

sehingga manusia dapat merasakan hidup yang lebih bermakna. 56 

Selanjutnya menurut Jalaluddin (2010) mengatakan bahwa agama 

merupakan serangkaian praktik perilaku tertentu yang dihubungkan 

dengan kepercayaan tertentu yang dianut oleh pemeluk-pemeluknya. 

Agama memiliki kesaksian iman, komunitas, dan kode etik.57 

Agama atau religiusitas menurut Dister (1982) didefinisikan 

sebagai relasi antara hubungan manusia dengan Tuhan yang di 

dalamnya mengandung kehayatan alamiah. 58  Dengan religiusitas 

menjadikan manusia memiliki nilai karakter. Melalui karakter ini 

dapat menumbuhkan rasa ketuhanan seseorang sehingga dapat 

 
54 Subandi, Psikologi Agama & Kesehatan Mental  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hal. 25-26. 
55  Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hal. 40. 
56 Subandi, Psikologi Agama & Kesehatan Mental  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hal. 25-26. 
57 Jalaluddin. Psikologi Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), hal. 330. 
58  Nico Syukur Dister. Pengalaman dan Motivasi Beragama  (Yogyakarta: Kanisius, 

1993), hal. 17. 
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menerapkan perilaku, pikiran, dan perkataan dengan tindakan yang 

sesuai dengan amalan atau ajaran dalam agama.59 

b. Konsep Religiusitas  

Konsep religiusitas menjadi fenomena ilmiah yang dianut 

oleh ahli Psikologi dan Sosiologi. Konsep tersebut merupakan 

rumusan dari Glock dan Stark. Dalam buku karya Djamaludin 

Ancok dan Fuad Nashori menyebutkan mengenai Pengertian agama 

menurut konsep Glock dan Stark (1966), Ancok dan Fuad 

menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek dalam kosep religiusitas 

yang daintaranya meliputi; sitem simbol, sistem keyakinan, sistem 

nilai, sistem perilaku. Masing-masing pada aspek tersebut 

terlambangkan yang kemudian berpusat pada persoalan-persoalan 

kehidupan sebagai proses pendewasaan diri yang paling bermakna 

(ultimate meaning). Terdapat lima macam religiusitas, yaitu:60 

1) Dimensi keyakinan (ideologis) 

Keyakinan bermakna mempercayai atau mengimani pada 

agama tersebut. Dimensi ini menggambarkan bahwa setiap 

individu memiliki pengharapan atau berpegang teguh pada 

pandangan teologis dengan mengakui doktrin-doktrin tersebut. 

Dengan kata lain pada dimensi keyakinan merupakan pondasi 

utama dalam beragama. 

 
59 Mohamad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi untuk Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), hal.1 
60 Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1994), hal. 77-78. 
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2) Dimensi praktik agama (ritualistik) 

Dimensi ini mencakup perilaku ibadah atau pemujaan, 

ketaatan, dan perilaku yang menunjukkan komitmen terhadap 

agama yang sedang dianutnya. 

a) Ritual 

Merupakan tindakan keagamaan formal dan praktek-

praktek suci yang dianjurkan kepada seluruh pemeluknya 

untuk melaksanakannya. Kegiatan ritual merupakan 

aktivitas yang sakral dengan penuh komitmen dalam 

menjalaninya. 

b) Ketaatan  

Ketaan merupakan kegiatan ibadah secara individu 

seperti sembahyang pribadi dengan mengacu pada 

kekhusyukan dalam mendekatkan diri pada Tuhan. 

Tindakan ini dilaksanakan secara terus menerus, bahkan 

dalam agama Islam dilakukan setiap hari seperti 

mengerjakan sholat lima waktu. 

3) Dimensi penghayatan (eksperensial) 

Penghayatan merupakan bagian dari kekhusyukan 

seseorang dalam menjalankan aktivitas peribadatan. Pada 

dimensi ini menunjukkan bahwa dalam beragama tidak hanya 

mengetahui saja, namun juga dapat merasakan hal-hal subjektif 

yang dapat menambah rasa ketuhanan pada diri sendiri. 
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4) Dimensi pengetahuan agama (intelektual) 

Pengetahuan merupakan sumber dari keingin tahuan 

terhadap sesuatu. Dimensi ini juga dapat disebut dimensi ilmu. 

Pada aspek keagamaan, pengetahuan berperan memberikan ilmu 

kepada seseorang dalam mengenal agama yang selanjutnya 

dapat berlanjut pada proses mengimani.  

5) Dimensi pengamalan (konsekuensial) 

Dimensi ini merupakan bagian dari motivasi seseorang 

dalam memeluk kepercayaannya. Dengan mengacu pada 

identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik agama, 

pengalaman, pengetahuan seseorang dan pengamalan 

keagamaan. Dimensi ini menjadi pengukur sejauh mana 

seseorang menerapkan konsep religiusitasnya dalam aktivitas 

kesehariannya.  

Menurut Khasanah dan Arifin dalam jurnalnya 

mengatakan bahwa berdasarkan konsep dimensi Glock dan 

Stark merupakan cerminan sikap dan perilaku seseorang dalam 

bertindak dan berbuat sesuai dengan ajaran agama yang diyakini 

dan dihayati. Konsep religiusitas juga tidak terbatas pada teori 

saja, akan tetapi berangsur-angsur pada konsistensi seseorang 
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dalam menjalani ibadah, pengamalan dan penghayatan dalam 

beragama yang dianutnya.61 

c. Fungsi Religiusitas 

Religiusitas terwujud oleh aktivitas harian dalam kehidupan 

manusia. Aktivitas tersebut meliputi ritual berupa ibadah dan 

aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Ibadah tidak 

hanya yang tampak oleh mata saja, tetapi juga yang terdapat dalam 

hati seseorang.62 

Seseorang yang beragama tentunya memiliki sikap 

keagamaan. Sikap keagamaan menurut Jalaluddin merupakan suatu 

keadaan yang ada di dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 

bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya pada agama. 

Adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai 

unsur kognitif, perasaan terhadap unsur efektif, dan perilaku 

terhadap agama sebagai unsur konatif.63  

Agama sama dengan menjadikan manusia sebagai manusia 

semestinya. Sehingga Dadang Kahmad menyebutkan bahwa fungsi 

agama adalah berperan dalam mengatasi problematika yang timbul 

diantara masyarakat, dimana masalah tersebut tidak mampu diatasi 

secara empiris karena keterbatasan kemampuan manusia. Oleh 

 
61 Sit in Nur Khasanah dan Zainal Arifin, “Kepemimpinan Siswi dalam Penerapan Nilai-

Nilai Religiusitas di Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta,” Manageria: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 1 (2017): hal. 11. 
62  Muhaimin, Sutiah, dan Nur Ali, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal. 293. 
63 Jalaluddin. Psikologi Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), hal. 303. 
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karena itu agama merupakan harapan setiap manusia dalam 

menjalani kehidupan agar sejahtera, aman, stabil, dan sebagainya.64 

Berdasarkan uraian diatas, maka agama berfungsi sebagai 

kembalinya seseorang sebagai makhluk Tuhan yang tidak memiliki 

kekuatan dan daya. Oleh karena itu agama menjadi pegangan atau 

pedoman manusia karena dengan memiliki keyakinan atau 

kepercayaan menjadikan seseorang lebih merasa tenang dan aman. 

d. Religiusitas dalam Pendidikan Islam 

Pendidikan di Indonesia saat ini telah menyesuaikan 

kebutuhan beragama. Seperti adanya mata pelajaran keagamaan 

yang ditawarkan di setiap jenjang pendidikan. Peran religiusitas 

melekat dalam setiap individu. Oleh karena itu, agama menjadi 

sumber informan yang dibutuhkan oleh seseorang dalam mencari 

kebenaran. Dengan adanya agama dalam dunia pendidikan dapat 

memberikan gambaran bahwa agama merupakan aspek yang dapat 

diintegrasikan dengan keilmuan duniawi.65 

Konsep religiusitas dalam agama Islam mengacu pada Al-

Qur’an dan Al-Hadits. Menurut agama Islam manusia merupakan 

makhluk Allah SWT yang diciptakan dengan istimewa karena 

memiliki tanggung jawab sebagai khalifah di bumi. Selain itu 

manusia di anugerahi hak kebebasan berkehendak, akal sehat, fitrah 

 
64 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandug: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 130. 
65 Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1994), hal. 127. 
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dan ruh yang dapat menjalankan kehidupan. Sehingga esensi agama 

Islam adalah tauhid.66 

Kaitannya dengan agama Islam, Fuad Nashori Suroso 

berpendapat bahwa ilmu pengetahuan yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari bermuara dari ajaran agama Islam. Ilmu 

pengetahuan akan semakin menjadi sempurna apabila didasarkan 

epistimologi melalui pandangan Islam sehingga menjadikan prinsip 

tauhid sebagai ciri khas agama Islam dalam mencari ilmu.67 

Ngainun Na’im menambahkan bahwa dalam ajaran agama 

Islam seorang mukmin diperintahkan untuk menyebarkan 

pengetahuan keagamaan kepada keluarga sejak dini. Melalui 

pengajaran dari keluarga akan memacu seseorang dalam 

menigkatkan iman dan takwa seseorang. Penanaman religiusitas ini 

dilakukan dengan mengaitkan keilmuan dari ajaran agama Islam, 

sehingga sesuai dengan perintah dan ajaran agama Islam.68 

Sementara itu, Robert H. Thouless mengklasifikasikan 

terhadap beberapa faktor sikap keberagaman pada diri manusia, yaitu 

diantaranya adalah:69 

1) Faktor Sosial, tidak dipungkiri lagi sebagai makhluk sosial 

manusia pasti akan bergantung pada manusia yang lainnya. Oleh 

karena itu faktor sosial mencakup tentang tekanan sosial, seperti 

 
66 Ibid, hal. 164. 
67 Fuad Nashori Suroso, Agenda Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 

hal. 31. 
68 Ngainun Na’im, Character Building (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 125. 
69 Robert H. Thouless, Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali, 1992), hal. 37-119. 
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sikap keagamaan seseorang dimulai sejak masih kecil, kanak-

kanak hingga dewasa. Hidup di lingkungan masyarakat dapat 

mempengaruhi baik dan buruknya keagamaan seseorang. 

2) Faktor Moral, yaitu pemahaman bahwa dalam hidup manusia  

akan terus menemui konflik atau masalah dalam bentuk apapun. 

Di sinilah peran religiusitas dalam mengendalikan manusia 

dalam menanggapi masalah tersebut. Dengan adanya agama 

dapat menuntun manusia untuk selalu berpikir secara positif. 

Ilmu pengetahuan dan pengalaman menjadikan manusia menjadi 

lebih bisa memahami keadaan dan menjadikannya sebagai 

pengalaman hidup yang berharga. 

3) Faktor Emosional, yaitu meliputi kebutuhan-kebutuhan non 

primer yang menjadi sandaran manusia dalam hidup, seperti 

kebutuhan keamanan, kasih sayang, harga diri, dan rasa 

kematian. Agama akan menyatu dengan kehidupan manusia 

sehingga secara sadar atau tidak akan menjadi kontrol bagi 

manusia. 

4) Faktor Intelektual, sebagai makhluk Tuhan yang diciptakan 

dengan akal sehat, hal ini membuat manusia akan terus mencari 

kebenaran. Manusia akan terus mencari dan menentukan 

keyakinan dalam dirinya dalam segala aspek. Oleh karena itu 

penting untuk memberikan keilmuan agama sejak dini. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mengamalan nilai religiusitas melalui pendidikan Islam memiliki 

pengaruh yang pesat bagi peserta didik. Hal ini ditunjang dari konsep 

agama Islam yang kaffah menjadi pusat pengajaran yang dimulai 

dari keluarga. Seperti contoh orangtua memberikan kesempatan 

kepada anaknya untuk belajar iqro’ sejak dini, baik itu melalui 

pendidikan formal atau nonformal seperti les. Orangtua memiliki 

harapan kelak saat anak tumbuh dewasa sudah dapat mengerti dan 

memahami tata cara dalam bacaan bahasa arab dan lancar membaca 

Al-Qur’an. 

e. Mengembangkan Religiusitas 

Ngainun Na’im berpendapat bahwa religius merupakan 

bentuk penghayatan dan penerapan dalam ajaran agama yang 

dituangkan dalam kehidupan sehari-hari. 70  Suroso menambahkan 

bahwa dalam memahami manusia dan alam semesta dapat dilakukan 

melalui ayat kauniyah (alam semesta dan seisinya) dan ayat qauliyah 

(Al-Qur’an dan Al-Hadits) dengan menggunakan akal, indra, dan 

intuisi.71 

Pendidikan agama dimulai dari keluarga, sekolah, dan 

lingkungan masyarakat serta di kelompok atau majelis. Pendidikan 

agama harus dilakukan dengan berbagai cara dan media. Hal ini 

dikarenakan pendidikan agama adalah masalah kesadaran, apabila 

 
70 Ngainun Na’im, Character Building (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 124. 
71 Fuad Nashori Suroso, Agenda Psikologi Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 

hal. 61. 
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lengah maka dapat berdampak pada penurunan tingkat religiusitas 

seseorang, bahkan dapat kemungkinan hilang.72 

Menurut Sutoyo, seseorang dapat mengembangkan kualitas 

beribadah kepada Allah SWT dengan cara berusaha, oleh karena itu 

terdapat tahap-tahap bagaimana dalam mengembangkan religiusitas 

seseorang, diantaranya sebagai berikut:73 

1) Meyakinkan individu tentang hal-hal yang sesuai dengan 

kebutuhan. Penciptaan manusia sebagai makhluk yang 

menjalankan roda kehidupan dengan fitrahnya manusia, selain 

itu Allah SWT dengan sunnatulah atau ketentuan-Nya 

menjadikan manusia hidup dengan menjalankan kewajiban 

kepada Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. 

2) Memiliki dorongan dalam memahami dan mengamalkan ajaran 

agama secara benar. Setiap dari manusia yang beriman kepada 

Allah SWT sebaiknya tidak hanya sebatas mengucapkan 

syahadat saja, akan tetapi terdapat pengamalan kaitannya dalam 

menyembah dan beribadah kepada Allah SWT. Manusia akan 

lebih beriman apabila memiliki motivasi terhadap sesuatu, oleh 

karena itu sebagai seorang muslim sudah sepantasnya 

menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari dengan 

 
72 Mohamad Mustari, Nilai Karakter: Refleksi untuk Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), hal. 10. 
73 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hal. 214-217. 
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mengacu pada pedoman sperti Al-Qur’an, Al –Hadits, dan As-

Sunnah. 

3) Memiliki pemahaman dan penerapan tentang iman, Islam, dan 

ikhsan. Adanya aktualisasi diri kepada rukum iman, rukun Islam, 

dan sikap ikhsan dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam 

beribadah. Sehingga sebagai seorang muslim tidak hanya 

mengetahui saja, namun juga dapat menerapkan, mengamalkan, 

bahkan dapat mengajarkan amalan baik kepada orang lain, 

dengan begitu manusia akan terus menyebarkan perbuatan baik 

yang akan bermanfaat bagi orang lain. 

f. Religiusitas dalam Pendidikan Kepramukaan 

Menurut Budi Yahya dan Said Subhan, Pendidikan 

kepramukaan merupakan bagian dari pembentukan karakter bagi 

peserta didik, sehingga keduanya tidak dapat dipisahkan.74  Dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka, siswa tidak hanya 

mengenal alam dan mengasah keterampilan saja, melainkan turut 

menerapkan perilaku berkarakter yang kental akan kedisiplinan, 

kepemimpinan dan berbudi pekerti luhur. 

Dalam keputusan Kwartir Daerah Gerakan Pramuka, 

menyebutkan bahwa pendidikan kepramukaan dilaksanakan dengan 

 
74 Budi Yahya Haerudin dan Said Subhan Posangi, “Nilai Profetik dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak dan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MAN Insan Cendekia Gorontalo,” 

Jurnal Ilmiah Al-Jauhari: Jurnal Studi Islam dan Interdisipliner 4, no. 2 (2019): hal. 314. 
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berpedoman pada Dasa Darma Pramuka.75 Dasa Darma memiliki 10 

poin utama yang menjadi tolok ukur bagi seorang pramuka dalam 

berperilaku di kehidupan sehari-harinya. Pendidikan pramuka 

dimana syarat akan pendidikan karakter juga memiliki hubungan 

yang erat pada sisi religiusitas yang tertuang dalam setiap poin Dasa 

Darma. 

Selama proses observasi yang dilaksanakan, peneliti 

mengamati bahwa kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang 

dilaksanakan di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta telah 

menanamkan karakter religius pada siswa. Hal ini ditandai dengan 

penerapan Trisatya dan Dasa Darma Pramuka. Peristiwa serupa juga 

dialami oleh para peneliti sebelumnya seperti Budi Yahya dan Said 

Posangi yang meneliti mengenai nilai-nilai islami yang terkandung 

dalam Dasa Darma Pramuka yang dirangkum sebagai berikut:76 

1) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Poin pertama dalam Dasa Darma ini menunjukkan 

bahwa seorang pramuka haruslah menjadi manusia yang 

berpegang teguh pada keyakinan terhadap Tuhan. Oleh karena 

itu dalam proses pendidikan kepramukaan tidak pernah 

sekalipun meninggalkan kewajiban beribadah. Hal ini sesuai 

 
75  Kwartir Daerah Gerakan Pramuka, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

Gerakan Pramuka, (Semarang: Pusdiklatcab, 2013), hal. 8. 
76 Budi Yahya Haerudin dan Said Subhan Posangi, “Nilai Profetik dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak dan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di MAN Insan Cendekia Gorontalo,” 

Jurnal Ilmiah Al-Jauhari: Jurnal Studi Islam dan Interdisipliner 4, no. 2 (2019): hal. 314. 
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dengan ayat Qur’an surat Al-Ikhlas ayat 1-4 yakni surat yang 

menyebutkan tentang keesaan Allah. 

2) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 

Pada poin ini, seorang pramuka diajak untuk mencintai 

lingkungan sekitar dengan ikut menjaga dan merawat serta 

menghormati dan menyayangi sesamanya, sehingga akan 

tercipta suasana yang saling membantu satu sama lain. Hal ini 

sesuai dengan Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

ايَُّهاَ ك مۡ  انَِّا النَّاس   ي ٰۤ نۡ  خَلقَۡن  ى  ذَكرَ    م ِ ا نۡث  ك مۡ   وَّ قبَاَٮِٕٓلَ  ش ع وۡباً  وَجَعلَۡن     ؕلتَِعاَرَف وۡا  وَّ

ٮك مۡ  اَ   اٰللِّ   عِنۡدَ  اَكۡرَمَك مۡ  انَِّ  خَبيِۡر   علَيِۡم    اٰللَّ  انَِّ    ؕتۡق   

Artinya: “Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Berdasarkan pengertian surat di atas, disebutkan bahwa 

sebagai makhluk sosial yang bermacam-macam golongan, maka 

manusia wajib untuk saling membantu sesamanya, hidup rukun 

dan bergotong royong. Contoh ini sangat sesuai dengan 

penerapan pendidikan kepramukaan. 

3) Patriot yang sopan dan ksatria 
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Maksud dari poin nomor tiga adalah seorang pramuka 

merupakan patriot atau ksatria yang terus belajar dengan giat, 

beperilaku sopan dan santun. Dalam Islam tentu ini sangat 

relevan, dimana seseorang tidak hanya pintar dalam akademik 

saja, melainkan juga memiliki norma dalam dirinya. Hal ini 

sesuai dengan Surat Al-Lukman ayat 6 yang berbunyi: 

 ۖ عِلۡم   بِغيَۡرِ   اٰللِّ   سبَيِۡلِ  عنَۡ   ليِ ضِلَّ  الۡحَدِيۡثِ   لَهۡوَ   يَّشۡترَِىۡ  مَنۡ  النَّاسِ   وَمِنَ 

يتََّخِذَهاَ وًا  وَّ ٮِٕٓكَ   ؕ  ه ز  هِيۡن    عَذاَب    لَه مۡ   ا ول  مُّ  

Artinya: “Dan diantara manusia (ada) orang yang 

mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 

menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 

menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan. Mereka itu akan 

memperoleh azab yang menghinakan.” 

Pada pengertian ayat tersebut, mengajarkan agar manusia 

berhati-hati dalam berbuat karena semua amalan akan dicatat 

dan di pertanggung jawabkan. Hal ini juga sesuai dengan prinsip 

pramuka yang harus menjaga sopan santun baik untuk dirinya 

sendiri, teman sebaya, orang tua, guru maupun di masyarakat 

luas. 

4) Patuh dan suka bermusyawarah 

Seorang pramuka diwajibkan untuk menjadi manusia 

yang peduli dengan menyayangi sesama dan patuh kepada orang 
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tua serta menghormati yang lebih tua. Selain itu dalam kegiatan 

pramuka peserta didik dibimbing dan dibiasakan untuk 

melakukan musyawarah mufakat ketika hendak mengamnil 

keputusan. Dengan musyawarah mufakat, seorang pramuka ikut 

belajar menyiapkan dan ikut serta dalam kegiatan di masyarakat. 

Hal ini sesuai dengan Surat Ali Imron ayat 159: 

نَ   رَحۡمَة   فبَِمَا   مِنۡ   لََنفَْضُّوۡا  الۡقلَۡبِ  غلَيِۡظَ   فَظًّا ك نۡتَ   وَلَوۡ  ۚ لَه مۡ  لنِۡتَ  اٰللِّ   م ِ

  فتََوَكَّلۡ  عزََمۡتَ   فاَِذاَ ۚ الََۡمۡرِ   فِى  وَشاَوِرۡه مۡ  لَه مۡ   وَاسۡتَغۡفرِۡ   عنَۡه مۡ  فاَعۡف     ۖحَوۡلكَِ 

تَالۡ  ي حِبُّ   اٰللَّ   انَِّ  ؕ اٰللِّ  علََى وَك ِليِۡنَ م   

Artinya: “Maka disebabkan rahmat Allahlah, engkau 

bersikap lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau 

bersikap kasar dan berhati keras. Niscaya mereka akan 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu, maafkanlah 

mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan tertentu. 

Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, 

bertawakkal kepada Allah. Sesungguhnya Alah menyukai 

orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 

Seorang muslim yang baik adalah dapat mengendalikan 

diri sendiri dengan mengambil suatu keputusan dengan 

bijaksana, maka jalan yang dapat ditempuh adalah dengan 

bermusyawarah. Hal ini sangat berkaitan erat dengan pendidikan 
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kepramukaan, dimana musyawarah mufakat merupakan majelis 

tertinggi yang diterapkan dalam memutuskan pendapat dalam 

kegiatan pramuka. 

5) Rela menolong dan tabah 

Menjadi seorang pramuka maka harus memiliki jiwa 

suka rela, yaitu jiwa yang tidak dipaksakan dalam menolong, 

membantu terhadap sesamanya. Menolong dengan hati yang 

ikhlas dan tabah atau sabar dalam menghadapi suatu kesulitan. 

Hal ini sesuai dengan Surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 

ى الۡبرِ ِ  علََى  وَتَعاَوَن وۡا ثۡمِ   علََى  تَعاَوَن وۡا  وَلََ    ۖوَالتَّقۡو    اٰللَّ   اتَّق واوَ    ۖوَالۡع دۡوَانِ  الَِۡ

الۡعِقاَبِ   شَدِيۡد  اٰللَّ   انَِّ  ؕ   

Artinya: “... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kamu kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

Melalui potongan ayat di atas, telah jelas bahwa perintah 

Allah kepada manusia untuk terus melakukan kebaikan kepada 

sesamanya dan menghindari perbuatan tercela. Hal ini telah 

tercermin dalam Dasa Darma pramuka yang mewajibkan 

seorang pramuka untuk berperilaku budi pekerti. 
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6) Rajin, terampil dan gembira 

Dalam kegiatan pramuka, tentu saja kita diajarkan untuk 

menjadi manusia yang rajin dalam mengerjakan tugas ataupun 

rajin mengikuti kegiatan pramuka atau tidak suka membolos. 

Selain itu dalam berpramuka tentu saja mempelajari 

keterampilan lainnya yang mencakup cara bertahan hidup di 

aam bebas, keterampilan menjahit, hingga keterampilan dalam 

keagamaan seperti mampu menjadi imam dalam shalat atau 

mengumandangkan adzan shalat. Oleh karena itu, melalui 

kegiatan yang bernilai positif tersebut, seorang pramuka harus 

dapat merasakan nyaman dan bergembira, sehingga hal tersebut 

dapat menunjukkan ciri khas pramuka. Hal ini sesuai dengan 

surat Ar-ra’ad ayat 11: 

وۡا  حَتٰى  بقَِوۡم   امَ  ي غيَ رِ   لََ   اٰللَّ  انَِّ  ءًا  بقَِوۡم    اٰللّ    ارََادَ  وَاِذاَٰۤ  ؕ باِنَۡف سِهِمۡ  مَا  ي غيَ رِ    س وٰۡۤ

نۡ  لَه مۡ   وَمَا ۚ لَه    مَرَدَّ  فلََ  ال   مِنۡ   د وۡنِه    م ِ وَّ  

Artinya: “... Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan 

sekali-sekali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” 

Dalam penggalan ayat di atas menunjukkan bahwa 

penerapan yang menunjukkan seorang muslim dalam diri 
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seseorang yang relevan dengan pendidikan pramuka adalah 

memiliki keinginan yang kuat dalam mengasah kemampuan 

melalui beberapa keterampilan. Contoh yang nyata pada 

pendidikan pramuka ialah seorang pramuka menjadi pribadi 

yang kreatif dan mempu memanfaatkan suatu hal dengan baik.  

7) Hemat, cermat dan bersahaja 

Pada poin ketujuh ini, seorang pramuka diwajibkan 

untuk selalu berhati-hati dalam mengelola segala hal, termasuk 

dalam keuangan. Sama halnya dengan seorang muslim juga 

wajib berlaku hemat, cermat dan bersahaja dalam bertindak. 

Untuk itu, pendidikan pramuka mengajarkan untuk dapat 

memanfaatkan segala sesuatu yang terdapat disekitar kita agar 

menjadi barang yang berguna. Sehingga seorang pramuka dapat 

belajar untuk lebih hemat. Seorang pramuka sebaiknya juga 

dapat cermat dalam memerhatikan situasi dan kondisi di 

sekitarnya agar dapat memutuskan suatu keputusan dengan 

bijaksana dan bersahaja.  

8) Disiplin, berani dan setia 

Konsep hidup disiplin merupakan ciri khas seorang 

pramuka yang paling penting. Meskipun memiliki banyak 

kegiatan, namun dalam berpramuka diwajibkan dapat mengelola 

atau manajemen waktu, sehingga tidak menyia-nyiakan waktu. 

Selain itu seorang pramuka dikenal sebagai manusia yang berani, 
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baik itu dalam alam bebas, berpendapat dalam forum atau 

musyawarah mufakat, dan berani dalam menentukan keputusan. 

Dengan begitu seorang pramuka dapat fokus pada suatu 

pekerjaan hingga dapat menyelesaikan tugas dengan disiplin. 

Hal tersebut sesuai dengan surat Al-Jumu’ah ayat 9 dan 10 

sebagai berikut: 

ايَُّهاَ ا الَّذِيۡنَ  ي ٰۤ مَن وٰۡۤ وةِ   ن وۡدِىَ   اِذاَ  ا  عَةِ   يَّوۡمِ  مِنۡ   للِصَّل  م  ى  فاَسۡعَوۡا  الۡج    اٰللِّ   ذِكۡرِ  الِ 

وا وۡنَ   ك نۡت مۡ  انِۡ   لَّـك مۡ  خَيۡر    لِك مۡ   ذ    ؕالۡبيَۡعَ   وَذرَ  تَعۡلَم   

وة    ق ضِيتَِ   فاَِذاَ وۡا  الصَّل  وا اٰللِّ   فَضۡلِ   مِنۡ   غ وۡاوَابۡتَ الَۡرَۡضِ   فِى  فاَنتَْشِر    وَاذۡك ر 

وۡنَ  لَّعلََّك مۡ   كثَيِۡرًا اٰللَّ  ت فۡلِح   

Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 

menunaikan shalat Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada 

mengingat Allah dan tinggalkan jual beli yang demikian itu 

lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah 

ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung.” 

Dari ayat di atas menegaskan bahwa seorang muslim 

wajib untuk disiplin dalam menegakkan shalat karena itu 

merupakan suatu kewajiban utama. Maka dari itu ketika 

berkegiatan pramuka haruslah memahami waktu agar tetap 
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dapat mengasah keterampilan sembari menunaikan kewajiban 

sebagai seorang hamba Allah. 

9) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya 

Sikap bertanggung jawab merupakan cerminan dari 

seorang pramuka. berani berbuat maka berani bertanggung 

jawab. Oleh karena itu dalam kegiatan pramuka seorang 

pramuka harus melihat dan memerhatikan kepentingan atau 

kegunaan dari suatu hal, apabila menemui suatu kesulitan maka 

harus dapat mengerti mengenai manajemen resiko dan lain 

sebagianya. Oleh karena itu, pramuka mengajarkan kejujuran 

yang utama dalam setiap hal. Sehingga seorang pramuka 

harapannya mempu menjadi contoh yang baik dan dapat 

dipercaya di lingkungan masyarakat. Hal ini sesuai dengan QS. 

Al Mu’minun Ayat 8 sebagai berikut: 

تِهِمۡ   ه مۡ   وَالَّذِيۡنَ  ن  رَاع وۡنَ   دِهِمۡ وَعَهۡ   لََِم   

Artinya: “Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara 

amanat-amanat dan janjinya.” 

10) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan 

Seluruh kegiatan pramuka merupakan kegiatan yang 

bernilai positif, dengan berpramuka maka anak-anak muda 

diajak untuk mengisi waktu luangnya dengan agenda yang 

bermanfaat. Oleh karena itu dalam setiap beraktivitas, wajib 
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bagi seorang pramuka untuk selalu dalam suasana hati, pikiran 

dan perkataan yang baik tidak kasar maupun tidak menyinggung 

orang lain. Hal ini sesuai dengan surat Al-Isra ayat 36 yang 

berbunyi: 

   ك لُّ  وَالۡف ؤَادَ  وَالۡبَصَرَ   السَّمۡعَ  انَِّ    ؕعِلۡم   بِه    لَـكَ  لَـيۡسَ  مَا تقَۡف    وَلََ 
 كاَنَ   ٮِٕكَ ا ول ٰۤ

مَسۡـُٔوۡلًَ  عنَۡه   

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak 

kamu ketahui. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati 

semuanya itu akan diminta pertanggung jawabnya.” 

Dalam surat Al-Isra ayat 36 menunjukkan bahwa seorang 

muslim memiliki kewajiban dalam menjaga seluruh anggota 

badannya dari hal-hal buruk karena semua itu pasti akan 

dipertanggung jawabkan di hari Akhir oleh Allah. Dalam 

kegiatan pramuka juga sama halnya, seorang pramuka wajib 

dapat untuk mengendalikan diri sendiri agar menjadi pribadi 

yang baik dan bijaksana. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang menggunakan pendekatan alamiah pada materi subjek. 

Dalam pelaksanaannya penelitian kualitatif menekankan pada realitas 

alami konstruksi sosial. 77  Pada penelitian kualitatif dibutuhkan 

pendekatan antara peneliti dengan kondisi yang terjadi pada lapangan. 

Oleh karena itu peneliti akan menajamkan pembahasan yang mendalam 

mengenai manajemen kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang 

dilaksanakan di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta. Sehingga peneliti 

akan mencari informasi yang konkrit dan akurat sesuai dengan apa yang 

terjadi melalui kunci informan primer dan sekunder agar menjadi 

informasi yang jelas dan valid. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini berlokasi di SMP Islam Al Azhar 26 

Yogyakarta. Peneliti memilih tempat tersebut dikarenakan SMP Islam Al 

Azhar 26 Yogyakarta merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan 

Yayasan Pendidikan Islam yang fokus terhadap pendidikan modern 

dengan tetap berpatokan pada agama Islam. Waktu penelitian dimulai 

sejak bulan Januari 2021 hingga semua data selesai dikumpulkan. 

 

 

 
77  A. M Susilo Pradoko, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: UNY 

Press, 2018), hal. 8.  
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3. Subjek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini antara lain adalah Waka Kesiswaan 

SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta, seluruh koordinator dan pembina 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka, dan beberapa siswa SMP Islam Al 

Azhar 26 Yogyakarta yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 

teknik memilih subyek yang dianggap mengerti keadaan yang akan 

diteliti. Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling agar 

tidak memberi peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 

Snowball sampling digunakan apabila penelitian ini belum mampu 

memberikan data sedikit dan kurang memuaskan.78 Dalam penelitian ini, 

peneliti berusaha untuk mengambil data dengan seefektif, efisien, dan 

terpercaya langsung dari responden yang yang benar-benar mengetahu, 

meamahami, dan mengalami masalah penelitian. Oleh karena itu subjek 

dari penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan, 

Koordinator pembina ekstrakurikuler pramuka, pendamping kegiatan 

pramuka (pembina) serta Siswa Kelas VII, VIII dan IX SMP Islam Al 

Azhar 26 Yogyakarta. 

 

 

 

 

 
78  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 216-219. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian merupakan subjek dari mana data tersebut 

diperoleh.79 Oleh karena itu diperlukan teknik dalam pengambilan data 

agar dapat dikemas dengan sistematis. 

a. Observasi  

Observasi adalah proses pengumpulan data di lapangan. Data 

diperoleh dengan cara mencari informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti sesuai dengan tujuan penelitian tersebut. 80  Berdasarkan 

tujuan observasi, peneliti ingin mengetahui bagaimana manajemen 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam mengembangkan karakter 

religiusitas siswa di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta. 

Sebelumnya, peneliti melakukan observasi penahuluan, 

proses ini dilakukan sebelum memulai penelitian untuk dapat 

mengetahui kondisi pada lokasi penelitian. Selain itu, peneliti juga 

turut mengikuti atau berkontribusi dalam beberapa kegiatan yang 

berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuler pramuka baik secara 

offline seperti tatap muka yakni sebelum diberlakukannya protokol 

kesehatan akibat pandemi maupun online seperti melalui laman 

website SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta. Tujuan dari observasi 

ini guna memperkuat data dan informasi yang akan didapatkan 

melalui wawancara dan dokumentasi. Melalui observasi, peneliti 

 
79 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hal. 172. 
80  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 227. 
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memperoleh data terkait dengan manajemen kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka secara langsung dan secara mandiri seperti melalui website. 

Selain itu, peneliti juga memperoleh data terkait upaya pihak sekolah 

dalam memaksimalkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka bagi siswa terlebih pada masa pandemi seperti saat ini 

dengan cara melaksanakan ekstrakurikuler pramuka melalui Google 

Teams. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara dua 

orang atau lebih dengan tujuan untuk mendapatkan data atau 

informasi penting mengenai suatu permasalahan. 81  Kegiatan 

wawancara dapat dilakukan dalam segala bidang, baik itu dalam 

lingkup pendidikan maupun bidang lainnya.  Wawancara yang 

dilakukan adalah Indepth Interview. Menurut Sugiyono Indepth 

Interview adalah kegiatan wawancara yang dilakukan secara 

mendalam dimana tidak memihak siapapun, sehingga memberi 

kebebasan kepada responden untuk menjawab setiap pertanyaan.82 

Tujuan dari Indepth Interview adalah untuk mengumpulkan data 

yang mendalam dari responden yang aktif atau terlibat dalam 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Islam Al Azhar 26 

Yogyakarta. Proses wawancara dilakukan dengan memberikan 

 
81 Widodo, Metodologi Penelitian: Populer dan Praktis (Jakarta: Rajawali Pres, 2017), 

hal. 74. 
82 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 320. 
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serangkaian pertanyaan secara langsung kepada responden dengan 

berdasarkan pada pedoman wawancara yang sebelumnya telah 

disusun oleh peneliti. Kegiatan wawancara ini membutuhkan alat 

bantu berupa perekam suara dan catatan yang nantinya akan 

membantu peneliti dalam merangkum isi atau informasi dari hasil 

wawancara tersebut. Proses kegiatan wawancara mengharuskan 

peneliti untuk selalu interaktif, hal ini dilakukan agar informasi dapat 

dipahami dan jelas.  

Selama proses pengambilan informasi melalui wawancara, 

peneliti telah mengumpulkan data mengenai siapa saja pembina 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka dilengkapi dengan struktur 

organisasinya, siswa dan siswi yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka, hasil rancangan kegiatan yang terangkum 

dalam program kerja, silabus materi dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, serta kelengkapan data lainnya. Berikut ini merupakan 

daftar responden yang dipilih oleh peneliti untuk di wawancara: 

Tabel 1.1 Daftar Nama Responden 

No Narasumber Jabatan  Tanggal  Waktu  

1. Asih Rumilaeni, 

S.Pd 

Wakil Kepala 

Sekolah bidang 

Kesiswaan 

18 Januari 

2021 

12.00 

WIB 

2. Jati Mulyahadi, S. 

Pd 

Wakil 

Koordinator 

Pramuka 

18 Januari 

2021 

13.18 

WIB 

3. Achmad Mukhlasin, Pembina 13 Januari 08.42 
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S. Pd. Pramuka Putra 2021 WIB 

4. Ineke Rahmawati, 

S.Pd 

Pembina 

Pramuka Putri 

30 Januari 

2021 

15.45 

WIB 

5. Fahmi Syaefuddin, 

S.Hum 

Pembina 

Pramuka Putra 

19 Desember 

2020 

16.27 

WIB 

6. Muhammad Afan 

Prasetyaki 

Siswa Kelas 8D 15 Januari 

2021 

13.36 

WIB 

7. Kayla Putri 

Hedratmo 

Siswi Kelas 9F 17 Januari 

2021 

14.06 

WIB 

8. Sheikha Marwa 

Noverina 

Siswi Kelas 7A 15 Januari 

2021 

14.04 

WIB 

 

c. Dokumentasi 

 Dokumen merupakan catatan atau bukti bisu dari peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumentasi merupakan pelengkap data setelah 

melakukan observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.83 

Pada proses kegiatan dokumentasi, peneliti mengumpulkan data dan 

informasi yang sangat dibutuhkan pada penelitian. Dengan 

dokumentasi, peneliti dapat memperoleh data terkait dengan masalah 

penelitian, seperti memperoleh informasi tentang letak geografis 

SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta, informasi tentang sejarah 

berdirinya sekolah, visi dan misi sekolah Al Azhar yang didapat 

secara tidak langsung yaitu melalui website, struktur organisasi 

sekolah dan struktur organisasi ekstrakurikuler pramuka sekolah, 

keadaan fisik sekolah seperti sarana dan prasarana yang dapat 

 
83  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 240. 



61 
 

 

diambil melalui dokumentasi foto, informasi menyeluruh mengenai 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Islam Al Azhar 26 

Yogyakarta, yaitu perencanaan kegiatan, organisasi ekstrakurikuler 

pramuka, pelaksanaan kegiatan, dan pengawasan kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. Selain itu, peneliti juga turut mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang sedang berlangsung, baik 

sebelum masa pandemi maupun pada masa pandemi saat ini. 

5. Teknik Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini mengunakan uji 

kredibilitas data, yakni kepercayaan terhadap hasil penelitian. Dalam 

menguji kredibilitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi menurut Sugiyono adalah meyakinkan hasil perolehan 

data agar menjadi valid. Triangulasi merupakan teknik penggabungan 

data dari berbagai sumber dengan konsisten. 84  Peneliti akan 

membandingkan hasil wawancara yang didapatkan dari masing-masing 

sumber atau informan di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta sebagai 

pembanding untuk pengecekan keabsahan informasi yang didapatkan. 

Menurut Sugiyono proses pengumpulan data dengan triangulasi 

maka perlu dilakukan uji kredibilitas data. Oleh karena itu, triangulasi 

teknik merupakan pemeriksaan keabsahan data dengan cara mengecek 

data dari sumber atau subyek yang sama namun dengan menggunakan 

 
84  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 241. 
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teknik yang berbeda.85 Sehingga dalam penelitian ini triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang telah diperoleh.  

Triangulasi sumber yaitu menguji keabsahan data dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 86 

Sehingga pada penelitian ini, peneliti membutuhkan beberapa subyek 

yang dapat diwawancarai dengan pertanyaan yang sama agar dapat 

membuktikan kepercayaan data dan kemudian dideskripsikan 

berdasarkan pandangan, kategorisasi, persamaan dan perbedaan serta 

yang spesifik dari keseluruhan hasil data. 

Melalui pengumpulan data dengan triangulasi, maka peneliti 

memperoleh data yang didapat dari proses wawancara dengan Waka 

Kesiswaan, Koordinator dan Pembina ekstrakurikuler pramuka serta 

beberapa siswa dan siswi mengenai kegiatan ekstrakurikuler pramuka di 

SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta. Selain wawancara, peneliti juga 

melakukan observasi dan dokumentasi dalam menggali informasi. Hal ini 

dilakukan agar data menjadi akurat dan terpercaya. 

6. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono analisis data merupakan kegiatan yang 

dilakukan dalam mencari data berupa hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang keseluruhan data tersebut disusun dalam pola yang 

 
85 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 373. 
86 Ibid. Hal. 373. 
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sistematis hingga menjadi kesimpulan yang terpadu agar mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang yang mempelajarinya.87 

Penelitian ini menggunakan teknik dengan analisis data kualitatif 

yang bersifat induktif, yaitu berdasarkan pada data yang diperoleh yang 

kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. Adapun langkah-langkah 

yang perlu dilakukan oleh peneliti dalam menganalisa data diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Menurut Arikunto reduksi data adalah aktivitas merangkum 

pokok-pokok pembahasan, menyederhanakan, memfokuskan, 

mengabstraksikan, dan mentransformasikan data pada penelitian 

yang terkait. 88  Dengan demikian data yang direduksi dapat 

memberikan informasi yang jelas dan mempermudah penelitian yang 

dicari selanjutnya.  

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi, maka selanjutnya adalah 

proses reduksi data. Dalam penelitian ini, peneliti meringkas kembali 

dari seluruh data dengan melakukan pengkoding atau pemberian 

nama sesuai dengan persamaan dan perbedaan dari setiap hasil 

wawancara. Kemudian peneliti juga memilah data yang penting 

untuk dimasukkan pada penelitian ini agar informasi menjadi padat.  

 

 
87 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 335. 
88 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik , hal. 29. 



64 
 

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data menurut Sugiyono merupakan tahap yang 

harus dilakukan setelah mereduksi data. Terdapat beberapa opsi 

dalam menyajikan data, seperti dibentuk tabel, grafik, pictogram, 

dan lain sebagainya. 89  Pada penelitian kualitatif ini, peneliti 

menyajikan data dalam bentuk uraian singkat berupa teks atau naratif. 

Dengan teknik ini akan mempermudah peneliti dalam memahami 

informasi yang telah diperoleh. 

Dalam menyajikan data pastinya peneliti akan berusaha 

mendapatkan data sebanyak-banyaknya, namun tidak semua data 

diperlukan dalam kelengkapan informasi karena harus menyesuaikan 

data dengan isi penelitian tersebut. Untuk itu di dalam penelitian ini 

penyajian data dilakukan secara sistematis dengan mengkategorikan 

berdasarkan pembahasannya masing-masing. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) 

Menurut Sugiyono pada tahap kesimpulan akan dilakukan 

verifikasi data dengan menyertakan bukti-bukti yang valid dan 

konsisten. Dalam penelitian kualitatif ini, tahap kesimpulan hanya 

bersifat sementara karena dapat berubah jika bukti atau data tidak 

ditemukan sesuai dengan yang di lapangan.90 Pada tahap ini peneliti 

akan mengemukakan kesimpulan data yang kredibel dan terpercaya. 

 
89 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 341. 
90 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 345. 
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Sehingga diharapkan mampu menjawab rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sejak awal.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini menjelaskan gambaran 

dari penelitian yang tersusun secara sistematis. Penelitian ini disusun dalam 

lima bab yang secara kronologis saling berkaitan dan utuh. Adapun rincian 

penjelasannya sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan. Pada bab ini dijelaskan tentang pendahuluan 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian penelitian yang relevan, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. Diharapkan dengan membaca latar belakang 

dan rumusan masalah dapat membuat pembaca tertarik dan bisa memahami 

apa yang akan disampaikan oleh peneliti. Melalui rumusan masalah 

diharapkan pembaca dapat mengetahui apa yang pokok-pokok permasalahan 

apa yang akan peneliti teliti. Dengan kajian penelitian terdahulu menjadi 

gambaran agar mudah dalam menelusuri karya terdahulu. Sistematika 

pembahasan menjelaskan mengenai gambaran secara sistematis pada 

penelitian ini.  

BAB II : Gambaran umum. Dalam bab ini menggambarkan 

bagaimana kondisi umum di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta yang 

meliputi letak geografisnya, sejarah singkat, struktur organisasi, visi dan misi 

yang berkaitan dalam fokus penelitian yang akan peneliti lakukan sesuai 

dengan judul penelitian. 
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BAB III : Hasil Pembahasan berisi tentang hasil dari penelitian. 

Peneliti mulai menuangkan pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan 

di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta. 

BAB IV : Kesimpulan dan Saran, yaitu merupakan bab penutup yang 

di dalamnya memuat jawaban dari pokok permasalahan yang diangkat dari 

keseluruhan pembahasan di dalam penelitian ini. Sedangkan saran merupakan 

wujud sumbangsih dari peneliti terhadap tanggung jawab keilmuan dan 

ditujukan bagi para peneliti atau peneliti selanjutnya yang akan mengkaji 

masalah-masalah yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini lebih lanjut.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti mengenai 

manajemen kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan 

karakter religiusitas siswa di SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta. 

Bahwasannya terdapat penerapan nilai-nilai religiusitas dalam kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka dengan mengacu pada konsep teori lima dimensi 

religiusitas yang dikembangkan oleh Glock dan Stark. Sesuai dengan visi, 

misi dan tujuan didirikannya Pendidikan SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta 

yang mana bercita-cita mencetak generasi muda yang cakap dan tangguh 

serta menguasai IPTEK dan IMTAQ. Upaya penerapan yang hendak dicapai 

sekolah ialah dengan mengintegrasikan pedidikan umum dengan keagamaan 

serta tidak lupa menanamkan pendidikan karakter pada siswa-siswinya. Oleh 

karena itu, salah satu kajian penanaman karakter pada siswa ialah dengan 

diadakannya kegiatan ekstrakurikuler pramuka. pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka yang mengacu pada Dasa Darma dan buku Syarat 

Kecakapan Umum inilah yang sangat berkaitan erat dengan nilai religiusitas. 

Dengan demikian, kegiatan pramuka bukan hanya media pembelajaran di luar 

kelas saja, namun juga menanamkan karakter berbudi pekerti luhur dan nilai 

religiusitas bagi siswa. 

Pada pelaksanaannya, SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta berupaya 

untuk mengatur dan mengelola kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
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agar berjalan dengan terstruktur dan sistematis, sebagaimana penjelasan 

berikut: 

1. Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMP Islam Al 

Azhar 26 Yogyakarta ini melalui empat tahapan, yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) 

dan pengendalian (controlling). Pada tahap perencanaan dilakukan 

dengan merancang RPP dan silabus yang mengacu pada syarat 

kecakapan umum (SKU) pramuka penggalang, Dasa Darma dan 

Trisatya. Pengorganisasian juga diterapkan di sekolah SMP Islam Al 

Azhar 26 Yogyakarta dengan menyusun sistem organisasi 

ekstrakurikuler pramuka. Kepala Sekolah merupakan penanggung 

jawab utama seluruh kegiatan pramuka, dengan dibantu oleh Waka 

Kesiswaan dalam proses pembinaan. Selain itu dalam organisasi 

tersebut dibentuk ketua koordinator  pramuka SMP Islam Al Azhar 26 

Yogyakarta, selanjutnya terdapat juga wakil koordinator, sekretaris 

dan bendahara yang saling berkontribusi mendukung dan 

mensukseskan kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Pelaksanaan latihan 

rutin kegiatan ekstrakurikuler pramuka yaitu pada hari Rabu setiap 

minggunya dengan diikuti oleh seluruh siswa kelas VII, VIII dan IX. 

Namun khusus untuk siswa kelas IX hanya diwajibkan sampai dengan 

semester ganjil saja, selanjutnya pada semester genap mulai 

difokuskan pada ujian sekolah.  
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Melalui pengamatan observasi tersebut, peneliti mengamati 

bahwa strategi sekolah Al Azhar berupaya dalam mewujudkan 

pendidikan menyeluruh nilai religiusitas pada pendidikan 

kepramukaan diterapkan dengan mengajak dan membimbing siswa 

untuk melaksanakan sholat ashar berjama’ah sebelum memulai 

kegiatan pramuka, memulai dan mengakhiri kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka dengan membaca do’a, menyisipkan ilmu pengetahuan 

keagamaan diantara pembahasan mengenai keterampilan 

kepramukaan seperti materi teknik penjernihan air yang disisipkan 

nilai religius yakni pentingnya bersyukur dan menjaga alam sekitar, 

hingga pelaksanaan kegiatan kemah dengan menggabungkan konsep 

pesantren dan alam. 

2. Strategi kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan 

sikap religiusitas siswa melalui konsep nilai-nilai religiusitas yang 

dikembangkan oleh Golck dan Stark yaitu dengan lima dimensi, yaitu: 

pertama, dimensi keyakinan sebagai beragama Islam dan bertuhan 

Kepada Allah; kedua, dimensi ritualistik dengan menjalankan 

kewajiban beribadah kepada Allah; ketiga, dimensi pengalaman 

melalui kegiatan kemah pramuka yang digabungkan dengan pesantren 

dan alam di dalamnya; keempat, dimensi intelektual dengan 

memberikan pengertian secara langsung kepada siswa antara 

keterkaitan teknik atau keterampilan kepramukaan dengan nilai 

religiusitas di dalamnya; kelima, dimensi pengamalan nilai-nilai 
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religiusitas atau sikap yang timbul dari sebab akibat kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka pada siswa, yaitu siswa menjadi 

bertanggungjawab ketika berperilaku, berkata dan berbuat serta 

kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 4.2 Pengembangan Keterapilam Kegiatan Pramuka 

SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta 

No. 
Nama 

Kegiatan 
Deskripsi Keterampilan 

1. 

Teknik 

Penjernihan 

Air 

Mempelajari dan mempraktekkan cara 

menjernihkan dan menyaring air kotor 

menjadi bersih, menggunakan alat  

sederhana. 

2. 

Tali Temali Mempelajari dan mempraktekkan simpul 

dan ikatan dalam tali temali, dapat 

menerapkan simpul dan ikatan pada 

tongkat pramuka. 

3. 

Sandi 

Pramuka 

Mempelajari macam-macam sandi 

pramuka, mempraktekkan cara komunikasi 

dengan menggunakan sandi pramuka, 

membuat kreasi sandi pramuka. 

 

Melalui aktivitas tersebut pembina membimbing dan membina 

siswa untuk mempelajari alam serta tidak melupakan tugas 

utama pada setiap muslim. Siswa juga diajak untuk aktif dalam 

mengisi poin SKU agar bertambah ilmu dan pengalaman siswa 

pada aktivitas religiusitas dalam kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka. 
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B. Saran 

Setelah menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan penelitian dan 

tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, peneliti memberikan 

beberapa saran, diantaranya ialah: 

1. Kepada pembina kegiatan ekstrakurikuler pramuka untuk kembali 

melaksanakan briefing dan evaluasi pada setiap selesai kegiatan pramuka 

seperti sebelum masa pandemi. Dikarenakan pentingnya proses evaluasi 

untuk kemajuan kegiatan pramuka selanjutnya. 

2. Kepada seluruh petugas yang memiliki hak untuk mengolah dan 

mengelola website SMP Islam Al Azhar 26 Yogyakarta supaya lebih 

melengkapi data informasi yang akan dipublikasikan kepada masyarakat 

seperti mencantumkan struktur organisasi sekolah. 

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian mengenai 

pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam meningkatkan 

karakter religiusitas siswa, sehingga dapat diketahui lebih mendalam 

mengenai pengaruh kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 

C. Kata Penutup  

Alhamdulillahirobbil’aalamiiin, segala puji dan syukur bagi Allah 

SWT atas segala limpahan nikmat, rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada 

seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Peneliti 

meyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan serta 

jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik dan 
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saran yang membangun demi perbaikan yang lebih baik lagi. Semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat dan menjadi sumbangsih keilmuan bagi mahasiswa, 

praktisi dan seluruh akademis di Indonesia. 
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